BAB IV
PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data dan Temuan Penelitian

1. Profil SMI’ Negeri 4 Pamekasan
a. Identitas Sekolah

1} Nama Sckolah : SMP Negen 4 Pameckasan
2) NPSN : 20527202

3) Provinsi : Jawa Timur

4) Kecamatan : Pademawu

51 Desa/kelurahan : Lawangan Daya

i) Jalan dan Nomor :JI. Lawangan Dava Ru/Rw: (07703
7} Kode Pos : 69323

B) Telepon - 021-5725610

9) Status Sekolah : Negeri

11y Akreditasi B

11y Tahun Berdiri : 17-02-1979

12) Wakiu Belajar : Pagi/'6 hari

h. Sejarah Berdirinya L.embaga SMP Negeri 4 Pamekasan

[.embaga SMP MNegeri 4 Pamekasan berdiri pada tanggal 17
Februari 1979. Sebelumnya lembaga ini bernama ST. SMP Negeri 4
Pamekasan yang merupakan sekolah negeri yang berada di bawah
naungan Dinas Pendidikan. SMP Megeri 4 Pamekasan dulunyva terletak
di JI. Segara 74, namun kini telah pindah ke JI. Lawangan [Daya
Rt/Rw:07/03, karena lokasi tanah di JI. Segara milik vayasan Al
Munawarah, oleh karena itu SMP Negeri 4 Pamekasan pindah ke jalan
Lawangan Daya.

AMP Negeri 4 Pamekasan merupakan sekolah wvang telah
banyak meraith penghargaan dalam berbagai perlombaan vang diikuti
siswa SMP Negeri 4 Pamekasan baik tingkat kabupaten maupun
Nasional, khususnya pada bidang olahraga salah satunya bola basket.
SMP Negerni 4 Pamekasun im mempuny:al banyvak siswa yang telah
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banvak mencetak penghargaan di bawah bimbingan guru olahraga
SMP Negeri 4 Pamekasan, terbukti dengun banyaknya piala vang
dipajang di depan ruang Tata Usaha.

Capwian besar tersebut menunjukkan bahwa SMP Negen 4
Pamekasan  selain - mampu  mengembangkan  potensi  akademik
siswanyd  juga mempunyal kemampuan mengembangkan dan
menydlurkan potensi siswa dalam bidang non skademuk. Tentunya
dengan pengembangan minat bakat peserta didik bak dalam hdang
akademik dan non akademik tersebut dapat memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan mutu pendidikan di kabupaten Pamekasan.

Berdasarkan PP Nomor 19 Tuhun 2005 tentang  Standar
Nasional Pendidikan, syarat weal yang harus dipenuhi setiap satuan
pendidikan adalab terpenuhinya delapan standar nasional pendidikan,
meliputi (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar kompetensi
lulusan, {4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (3) standar
sarana dan prasarana, {(6) standar pengelolaan, (7) standar pembiayaan,
dan (%) standar penilaian pendidikan, Kedelapan standar tersebut harus
dapat dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan di Indonesia,

Secara keseluruban kondisi pendidikan di SMP Negeri 4
Pamekasan saat ini telah memenuhi delapan standar nasional
pendidikan sebagaimana dijelaskan dalam PP 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan. Hal ini tampak pada persentase guru
yang sudah memiliki kuahifikasi akadenik 5-2 (4 orang), 5-1 (23
orang), 13-1 (1 orang), Paket " {1 orang) dan SMA/Sederajat (Y orang).

Terkait sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 4
Pamekasan sudah tercukupi namun masih ada beberapa prasarana vang
harus dilengkapi dan diperbaiki dikarenakan lokasi yvang  ditempati
masih haru sehingga membutuhkan perbaikan gedung serta ruangan
yang ada. Seperti salah satunya ruangan BK vang masih terbengkalai
dan terpencil dari ruangan lainnya. Kurangnya fasilitas di BK dan juga
ruangan BK yang masih digabung dengan UKS, sehingga banvak

siswa hamu (Kelas 7) tidak mengetahui dimana letak ruangan BK


https://v3.camscanner.com/user/download

berada, tugas guru BK pun terkadang harus terkendala dengan

menangani siswa yang sakit karena tidak ada petugas UKS tersendin.

Sclam 1tu masih bunyak beberapa ruangan lagl yang membutubkan

perhatian seperti, Perpustakaan, Kamar Mandi, dll. Oleh karena atu

masih banvak vang harus dipersiapkan oleh pihak lembaga SMP

Negeri 4 Pamekasan untuk menciptakan lingkungan belajar yang

MyATIAN.
Visi dan Misi
Iy Visi Lembagza SMP Negeri 4 Pamekasan

2)

Terwujudnya Peserta Didik vang berprestasi  dibidang

akademik dan non-akademik, berperilaku sebagan Pelajar Puncasila

dan berwawuasan ingkungan.

Misi Lembaga SMP Negeri 4 Pamekasan

a)

b)

c)

d)

e)

f)

g)

seluruh peserta didik mengikuti kegiatan akademik dan non
akademik untuk mencapai prestasi sesuai dengan  potensi
TS INE-MASINE.

Seluruh bagian atau urusan & sekolah menyusun program kerja
dan mengimplementasikannya dengan benar dan bermutu.
seluruh gurn menyusun perangkatl atan administrasi
pembelajaran dengan henar dan hermutu.

Seluruh guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
benar dan bermutu serta berpihak pada peserta didik.

seluruh gwrn melaksanakan  kegiatan  pengembangan
keprofesian  berkelanjutan (PKB) yang terdiri  dari:
pengembangan diri, karya inovatif, dan publikasi ilmiah
dengan baik.

G pembina lomba baik bidang  akademik maupun non
akademik melaksanakan pembinaan terhadap siswa secara
kontinu dan bermutu.

Seluruh peserta didik Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, herakhlak mulia.
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h) Seluruh peserta didik memiliki Iiwa Gotong Royong, Mandin,
Berfikir kritis, Kreatif dan Kebhinekaan Global.

1) Scluruh warga sckolah bertanggung jawab menjaga dan

melestarikan kebersihan hingkungan sekolah,

1) Seluruh warga sekolah terlibat secara akul dalam menjaga

lingkungan sekolah agar semakin rindang, bersih, indah, aman,

nyaman dan sehat

d. Keadaan Guru dan Peserta Didik SMP Negen 4 Pamekasan
I} Keadaan Guru di SMP Negeri 4 pamekasan

Guru yang mengajar di SMP Negeri 4 Pamekasan
berjumlah sekitar 38, dengan bermacam latar pendidikan mula dari
5-2. 5-1, D-1, Paket C, dan SMA/Sederajat. Berikut data suru di
SMP Megeri 4 Pamekasan:

Mo M JE | Jenjuny | Jurusan/Prodi Mengrajur
1 | Abdul Halim L 52 it Bahasa Indonesia
Indonesia
4 A.bu:.lurudaman L D1 Ketarainpiiin Pendidikoan Jasmam, (lahroga,
Sidik dan Kesehatan
3 | Achmad Hamadi L 51 Segjarah Hmu Pensetahwan Sosial (1PS)
Agung Tri J . ! .| Prakarya, Muatan Lokal Potensi
4 Peasetya L 51 [eknk Indus=in Duerah
5 ‘;ﬁ}::l:tllmm P 1| Matemaitika Matematika (Umwm)
] 3 g llmu Pengetahuwan Alam {1PA),
6 | Anita Feraninda P 51 Lainnya Tifreraiin
7 Arivanto I. 51 Bah o Muatan Iokal Bahasa Daerah
. Indomesia
. INmu
8 | Astro L :‘:TA s , | Pengetahuan
TR | sesial (1PS)
Bambang : .
g Sucahyono L | Keterampilan Prakarya
s SMA :
10| Didik Efendy I. sabaraiit [ainnya
Tmu . 5
Inf ka, llmu Pengetah
11 | Dyah Substiyana | P 51 Pengetahuan LT::?][_::] il Fen gelaman
Alam (IPA) z
Bimbingan dan
12 | efan Efendi L b Kanzeling
i Bonselor)
Pendidikan
13 | ERACAHYADL | L 52 Oluhragza dan Muaten Lokal Potens1 Daerabh

Feschatun
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Enny Tuonk

36

llmu Pengetahuan Sosial (IP5),

14 P al Ekomomi Project Penguatan Profil Pelajar
Rahawn 2
” Pancasila
Pendidikan Pendidikan Pancasila,
15 | Hendi Indrayadi L. 1| Kewarganegaraa | Pendidikan Pancazila dan
n (Pkn) Kewarguneparian
Hesty i) : Project Penguatan Protal Pelajar
16 | Exowidiastutik P i Bahasa Inggris | popcasila, Bahasa Ingpris
: SMA :
I7 | Hoadedin L sederajat Lainnya
Nmn
18 | Lsmal L FPuket C Penpgetuhuum
Suetal (IFS)
Pendidikan T S T
19 | Kamarul Muniri L 51 Jasman dan EF[,:{;;I{;L:]L:_I [j_d:‘”h""' Olahraga,
Kesehatan - S
Bimhingan dan =
Bimbingan dan
20 | Muhwayah F 51 Kunselmy oA : F
sl KonselingKonselor (BPBE)
; Muhaummd SMA S :
i g r
21| Fadati b segderajil Lainuya
. SMA S :
1 l.‘_ W . . 1
22 | Muhawi | kb sl Lainnya
Rahas
23 | Musrifah P 51 e Bahusa Indonesia
Indonesin
; llmu
Mutls MA
a I"}uuflj'::ﬂm L Efdﬂ :J.l Renjictaliin
g . Sosial (IPS)
25 | Kurhaiza P by | Seni Budava Seni dan Budava
: SMAY P
26 | RIDW AN L : Keterampilun
secherajai
- SMA 4
a7
17 | Saduri 1. terajat [ainnya
28 | S Adsyah F 51 Buhasa Ingeris | Muatan Lokol Bahasa Dacrah
29 ';";;::IT‘LI F by | Ekoavomi Hmu Pengetahuan Sosial (1P5)
s Pendidikan Pendidikan Agama Tslam dan
a0 | Kiri Sulehy; F 51
3 sl Agama lslam Budi Pekernn
Pendidikan
Al | Sjaiful Bachri L. 52 Kewarganegaraa | Pendidikan Pancasila
n i Pkn)
32 | Sukardi L 51 Matemanka Matematika (Dmum )
Bahasza Indonesia, Project
pr . Bahnsa Penguatan Prodil Pelajar
33 | Sutarmi P 51 Indonesia Pancasila, Muatan Taokal
Potenst Daerah
A4 | Byaiful Anam L. 52 Matemarika
Bahasa Ingzmis, Propect
35 | Tri Yuhartini F 51 Bahasa Inggris | Pengoatan Prodil Pelajar
Pancasila
36 | Trisnawati F 51 H]Eﬁﬂd‘m RN, Gy
& £ Eonseling Fonselar (RRREE)
(Ernselor) =
17 Wahyu Hidayat I SMA i

Wikawanto

sederajat
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| 38 |walijphTautiq | P | s1 |  Kimia llmu Pengetahuan Alam (IPA) |
Takel 4. 1 Diata Gurn di SMP Megeri 4 Pamekasan

Sedangkan untuk jumlah peserta didik di SMP Negeri 4 Pamekasan kelas

V1l sampai kelas 1X sebagai berikut:
a) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan Todal
167 113 280

Tabel 4. 2 Dita peeserta didik berdasarkan jenis Kelamin

bl Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia

Usia L | Total
« & tuhun i 0 0
& - 12 tuhun 43 42 £5
13- 15 tahun 123 71 194
16 = 20 tahum I 0 |
= 2 tahun il LI i)
Tiowal a7 113 280

Tabel 4. 3 Data peseria didik berdusarkan usa

c) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan L P Totul
'I'il:lgk.ill 7 41 35 T6
Tinghat % 52 8 )
Tingkat % Td 41 114
Tal 167 113 280

Tabel 4. 4 Data Peserta didik berdasarkan angkat pendidikan
2. Efikasi Diri Siswa di SMPN 4 Pamekasan dalam Mempenganihi
Perilaku Menvontek Siswa
Berdasarkan hasil observasi ketika peneliti sedang mengamati
bentuk efikasi diri siswa di kelas diuemukan data berupa siswa vang masih

memiliki efikasi diri yang rendah hal ini ditunjukkan melahi:

Beherapa siswa menunjukkan sikap tidak percaya diri untuk maju
ke depan Kelas dalam menjawab pertanyaan, Selain itu ketika siswa
diberi tugas oleh guru secara individual, mereka mengerjakannya
dengan bekerja sama, atau melihat jawaban milik temannya.

* Observasi Perilalu Menyontek Siswa di Kelas, Ofservasi Lapangan (18 Agustos 2(023)
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Guambar 4. 1 Perilaku Menvontek Siswa di SMP Negeri 4 Pamekasan®™

Kegiatan menyontek yang dilakukan secara hekerjasama nleh

siswa dapat diketahui dari petikan catatan lapangan berikut:

Saat melakukan penelitian sekaligus PPL ketika mengisi salah satu
kelas di SMP Negen 4 Pamekasan menemukan sebuah data vang
menunjukkan bahwa di SMP Negeri 4 Pamekasan siswa masih
sering menyontek, saat siswa diminta mengumpulkan jawahan dari
hasil DCM, jawaban yang diberikan oleh kelas tersebut rata-rata
sama, padahal pengisian lembar DCM ini harus dikerjakan secara
individual dengan melihat permasalahan yang dirasakan oleh
pribadi siswa sendiri. Siswa banvak memilih nomor yang sama
dengan  pilihan temannya  dan  tidak  membaca  lembar
soal/pernyataan vang telah disediakan®,

n
1 i
g

Gambar 4. 2 Hasil Jawaban DCM dengan rata-rata jawaban sama®”

" Diodmmentasi Perilaky Menyontek Siswa SMP Megeri 4 Pamekazan (18 Agusms 2023)
* Observasi Perilakn Menyontek Siswa di Kelas, Ofservasi Lapangan (18 Agusmus 2023)
* Dokumentasi hasil jawaban DCM dengan Rata-Rata Jawaban Sama (19 Agustus 2123)
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Observasi perilaku siswa saat menghadapi ujian di kelas:

Dari sikap siswa yung diamati oleh peneliti ketika  siswa
melaksanakan ujian, heberapa siswa sering menggaruk-gamk
kepala. Setelah peneliti mendekati tempat duduk siswa peneliti
melihat masih belum ada satu soal pun vang  dikerjakan, ia
menunjukkan sikap gugup dan cemas saat didekati. Peneliti juga
melihat siswa tersebut terkadang memanggil teman di sebelahnya
sambil herhisik_*®

Observasi perilaku siswa yang menunjukkan chikas: din tinggi di

kelas:

Ketika diberikan tugas terdapat heberapa siswa yang menunjukkan
efikasi diri tinggi, dimana siswa tersebut tidak terpengaruh dengan
teman-teman  di sekitarnya  yang  sedang  berbisik dan saling
bekerjasama dalam menjawab tugas yang diberikan guru, jika tidak
ada wang dia paham ia langsung menanyakannya pada guru
langsung dan tidak meminta jawaban pada temannya yang lain. ™

Lintuk memperkuoat data dilakukan juga wawancara terhacap siswa

dengan efikasi diri tinggi tersebut didapat data bahwa :

“Saya belajar di rumah kak sebelumnya untuk materi yang akan
keluar di ujian besok, Sava juga belajar ke kakak sava di rumah,
supaya sava hesok bisa jawab pertanyaan pas ujian” *

Berdusarkan wawancara yang dilakukan dengan guru wah kelas dh
SMP Negeni 4 Pamekasan, dengan ibu Nurhaisa pada 8 September 2023,
pukul 08.53 WIR, terkait dengan efikasi din siswa vang mampu

mempengaruhi perilaku menyontek, informan mengatakan hahwa:

“Keterkaitannya va begitu, kalau siswa yang tidak percaya diri di
kelas hasanya akan sering meminta jawaban pada teman ataw juga
lihat jawaban temannva diam-diam, kKarena mereka sudah tidak
berusaha untuk menjawab sendiri gitu, karena tidak percaya diri.
Schagian siswa ada yang percaya din terhadap kemampuannya ada
yang tidak juga, mereka masih di tahap mengenali kemampuannya
sendiri. Dan biasanya mereka it menyontek dengan melihat
jawaban temannya secara diam-diam, melihat buku catatan, dan
bekerja sama saat ujian. Dan kalau sava perhatikan di kelas

" Obmervasi Perilaku Menyvontek Siswa di Kelas, Ofservasi Tangiong (22 Agusmis 2023)
™ Observasi Efikasi Diri Siswa di Kelas, (hasrvasi Langsung (22 Agustus 2023)
4 IN, Siswa Kelas 8C SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langsung (30 Agustus 2023)
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memang ada beberapa siswa yang terkadang menyontek, karena
mereka kurang percaya sama kemampuannya sendiri ketika
ulungan, katanya takut mlainya kecil, ingin dapat nila tinggl,
karena tidak belajar, malu sama temannya kalau dapat milam keeil,
dan takut dianggap bodoh oleh teman-temannya™ !

Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan bapak Hendi
Indrayadi pada 9 September 2023 pukul 09.00 ditemukan data terkai
chkas1 dan perilaku menyontek siswa seperti berikut:

“Iva, pasti namanya siswa kalau menyontek itu sudah sering terjadi.
Ya alasannya biasanva karena mereka ingin dapat nilai tinggi,
tuntwan orang tua, dan banyak lagi, Sedangkan untuk efikasi diri
siswa yang saya tahu masih berada di tingkat yang hiasa saja, ada
siswa yang percaya din ada yang odak terhadap kemampuannya.
Ya tergantung bagaimana siswanya dalam menghadapn tugas.
Karena, masih banyak juga siswa yang kurang mengenali seperti
apa kemampuan vang dimiliki, sehingga mereka itu tidak tahu cara
belajar vang sesua dengan mereka, sehingga banyak materi
pelajaran yang kurang dipahami sehingga siswa ito njung-ujungnya
menyontek. Ya misalnya saya ben tugas atau kalau ada ujian pasti
siswa tu saling kerjasuma sama temen-temennya, atau nunta
jawaban sama anak vang lebih pintar” **

Selain itu hal serupa juga dijelaskan oleh ibu Siti Nurul Hidajati
mengenal kKehiasaan menyoniek siswa, dalam kutipan wawancara sehagai
herikut:

Sebagian siswa memang ada beberapa yang menyontek nak,
mungkin karena anak-anak itw terbebam dengan tuntutan  dari
orang tua taku anaknya ga dapat milar tnggi dan takut kalah
bersamg dengan anak yang lain, jadi biasanya orang tua 1tu mula
menuntut unak untuk memperpanjang jam belajarmya, tapt mercka
sendirl tidak memperhatikan kebutuban anaknya. Kan tidak semua
anak itu dapat memenuhi tuntutan dari orang teanya itu, jadi i
juga berakibat terhadap perilaku menvontek yang dilakukan
mereka, Ya misalnya saya beri tugas atan kalan ada ujian pasti
siswa itu sabng kerjasuma sama temen-temennya, atau munta
jawaban sama anak wyang lebih pintar. Jika bicara terkait
kemampuan siswa, kemampuan setiap anak ite kan tidak sama,
pasti setiap siswa itu memiliki karakter dan kemampuan yang
herbeda antara anak vang satu dengan anak laminnva. Ya karena,

! Nurhaisa, Gurm SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langiong (8 Sepiember 2023)
42 Hendi Indravadi, Guru SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langsung (9 September 2023)
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masih banyak juga siswa yvang kurang mengenali seperti apa
kemampuan vang dimiliki, sehingga mereka itu tidak tahu cara
belajar yang sesual dengan mercka, schingga banyak maten
pelajaran yang kurang dipahami sehingga siswa itu ujung-ujungnya
menyontek™

Berikut tanggapan dari Ibu Mahwivah, mengenai efikasi diri yang
dapat mempengaruhi perilaku menyontek siswa:

“Dengan adanya kehiasaan menyontek itu tentunya itu akan
menyehabkan kepercayaan din siswa itu berkurang, karena apa?
Mereka #u  kan sudah ndak  berusaha  untuk  mengasah
kemampuannya, jadl mereka menempuh jalan pintas. Kadang ada
kondisi dimana guru itu membolehkan siswa untuk open book, tap
saya memahami dengan adanya guru yang open book giu im,
karena mereka menganggap hahwa soal yang diberikan walaupun
apen book (matematika te bigsanyva) jawaban mercka itu jarang
sekali yvang dapat seratus gitu loh,  Jadi va berpengaruh Karena
kalau sudah punya budaya seperti itu, berarti mereka sudah tidak
mau mengasah kemampuannya, kemudian mereka itu tergantung
ke it Akhirnva kalau sudah tidak ada kesempatan/peluang untuk
nyontek, udah dia tidak percava diri, jadi mervous, sering keluar
kan gitu. Akhirnya hasilnya kecil, ya berpengarub itu sebenammya.
Kalau mereka percaya diri tidak mungkin kan menyvontek, atau
karena bisa jadi begini ada siswa vang berfikir seperti i “sayva
kalan tidak mengikuti mereka, terus saya tidak menyontek, saya
helajar, tapi hasil saya lehih rendah, mesti lehih tinggi yang
menyontek itu, jadi kan saya sia-sia” ™

Saat dilakukan wawancara dengan salah satu siswa dengan inisial

NA kelas BB juga diketahui bahwa:

“Sava kadang-kadang masih menyontek jawaban punya teman kak,
kadang hhat buku, atau kalau saya bawa HP hhat & google kak.
Saya menyontek supaya dapat nilai tinggi kak, kalau nilai saya
kecil nanti saya takut diejek temen. Kalan soal kemampuan saya,
sava sehenarnya kurang paham kak sava il pinternya dimana, sayva
suka pelajaran apa, saya masth bingung sama dirl saya sendiri
kak'-'-_-lS

*3 8iri Nurul Hidajati, Gurn Wali Kelas 7C SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Longiung (9
September 2(523)

** Mahwiyah, Guru BK SMP Negeri 4 Pamekasan, Wiawancara Langsung (12 September 2023)

45 NA, Siswa Kelas 3B SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langsung (16 September 20023)


https://v3.camscanner.com/user/download

Salah satu teman dari NA yaitu siswa dari kelas 7C berimisial NR

mengatakan hal vang senada yaitu:

“Kalau saya sendin memang kurang percaya sama kemampuan
saya sendiri kak, saya kadang ngerasa sava ga bisa ngerjain tugas
yvang dikasih guru, kalau belum tanya sama teman sava ga yakin
sama jawaban saya sendiri kak. Kalan misal sava ngumpulin hasil
tugas saya sendiri tanpa tanya sama teman kayak ada yang kurang
gitu kak., Kadang mikir i kayaknya salah deh jawabannya,
mending tanva ke si A lah, daripada sava salah™ **

Berdasarkan data vang didapat dari siswa kelas 8B juga dengan

inisial D& mengatakan hahwa;

“kalau menyontek kalau ada tugas aja kak soalnva di rumah sava
sering lupa ngerjain dan kalau ngerjan sendin kadang ga bisa kak
jadi saya lebih milih buat ngerjan di sekolah buat menyontek ke
teman, kalau ulangan kadang-kadang aja kak, misalnya saya nggak
tahu baru tanya temen kak, kita saling bagi jawaban. Kalau soalnya
sulit haru tanya sama yang lainnva kak wvang lebih pimtar lagi,
soalnya kalan sudah ga mampu saya bhiasa cari jawaban ke

teman”. "

Tidak hanva itu siswa dengan inisial FEN mengatakan bahwa;

“Sava kalau menyontek hiasanya liat ke teman saya kak, karena dia
selalu dapat nilai tinggi jadi saya mikir kalau saya nyonek ke dia
pasti saya juga dapat nilai yang tinggi juga™

Mengenai bentuk-bentuk perilaku menyontek yang dilakukan oleh
siswa peneliti melakukan wawancara dengan BST, ia mengatakan bahwa:

“Saya kalau nyontek senng kode-kode suma temen saya kak, misal
saya minta jawaban nomor nomor satu, terus jawabannya i A,
terus teman saya kode pake jari telunjuk satu, terus kayak garuk-
garuk kepala pake satu jan gitu kak, kalau misal jawabannya B,
pake dua jari kak™ ¥

Selanjutnya DS mengatakan bahwa dirinya menyontek dengan

cara:

" NR, Siswa Kelas 7C SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancaro Laagsng (21 Seprember H123)
"8, Siswa Kelas BB SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawaneara Langaoeng (16 Seprember 2023)
% FFN, Siswa Kelas TR SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Lanngiung (11 September 2123)
49 BST. Siswa Kelas 8B SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langsung (16 September 2023)
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“Sava biasanva tanva ke temen di kelas lain kak, biasanya kalau di
kelas sebelah sudah ulangan saya tanya soal yang keluar besok apa
aja, kalau dikasth tau saya udah siapin jawaban kak dan rumah,
sayd catet di selembar kertas kecil, terus ditarok di bawah kolong
meja, kalaun misal ibu lagi keluar atan ga lagi ngeliat, saya buka

catatan saya terus langsung dicatet” ™

Sedangkan berdasarkan hasil data dokumentasi berapa hasil DCM

dapat diketaln bahwa tingkar menyontek siswa SMP Megeri 4 Pamekasan
masih tergolong tinggi dan tingkat efikasi dirinya masih rendah, herikut
data dari hasil DCM:

Hal ini ditampilkan dari banyaknya pilihan siswa pada hasil DCM
hidang ke-6, ke-10 dan ke-11 mengenai “Hubungan Pribadi”,
“Penyesualan terhadap Kurikulum”™ dan “Kebiasaan Belajar”,
dimany dari siswa kelas 7 hingga kelas 8 banyak memiliki
permasalahan dan membutuhkan limbingan dan layanan guru BK
di bidang tersebut. Untuk kelas 7 dengan bidang “Hubungan
Pribadi™ sebesar 18.49%, bidang Penvesuaian terhadap Kurikulum
sehesar 11.18% dan Kehiasaan Belajar sehesar 14.41% dari 76
siswa kelas 7, sedangkan untuk kelas 8 menunjukkan angka
secbesar 13.31% untuk bidang hubungan pnibadi, 11.35% bdang
penyesugian terhadap Kurikulum, dan 12.70% bidang kebiasaan
belajar, dari total keseluruhan siswa kelas 8 yang berjumlah 89
siswa. !

{zamhar 4. 3 Hasil DCM Kelas 7 dan 8%

NS, Siswa Kelas 8B SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langsung (16 September 2023)
™ Hasil IOCM Kelas 7 dan £ SMP Megeri 4 Pamekasan, Dvolusaesnasd Tangseng (21 Agnsms W123)
* Dokumentasi Hasil Analisis DOM Kelas 7 dan & di SMP Negeri 4 Pamekasan, (25 Agustus

2023)
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Dan berdazsarkan dan hasil data AKPD ditemukan data mengenai
perilaku menyontek siswa dan efikasi dirinya digambarkan sebagai
berikut:

Dilibat dari banyaknya pilihan jawaban di soal AKPD pada idang

pribadi kKhususnya poin ke-4 dan ke-3 untuk siswa kelas 7. Pada

poin ke-4 dengan pernyataan “Saya merasa pernah menyontek

pada waktu ulangan”™ dipihh scbanyak 3.01% kelas 7A, 3.07%

kelas 7TH, dan 2.16% kelas 70, total keseluruhan adalah %,24% dari

76 siswa. Sedangkan untuk poin ke-8 dengan pernyataan “Saya

merasa rendah din” merupakan jawaban vang banvak dipalih,

dengan siswa kelas TA sebesar 3.31%, kelas 7B sehesar 2.53%,

kelas 7C sebesar 2.63% dengan total keseluruhan 8.47% dan 76

SISWiL

Pada kelas 8 poin yang menunjukkan tingkat efikasi diri rendah

dan perilaku menyontek yang tinggi berada pada poin ke-5 hidang

pribadi dan ke-8 bidang sosial. Pada poin ke-5 dengan pernyataan

“Kadang-kadang sava masih suka menyontek pada waktu ulangan™

dipilih sebanyak 3.13% kelas BA, 2.54% kelas 8B, dan 2.88%

kelas BC, dengan total keseluruhan adalah 8.55% dar 89 siswa.

Sedangkan untuk poin ke-8 dengan pernyataan “Saya masih

merasa belum memiliki rasa percaya dint” merupakan jawaban

yang banyuk dipilih, dengan siswa kelus 8A schesar 2.71%, kelas
8B sebesar 2.29%, dan kelas 8C sebesar 2.75% dengan total
keseluruhan 7.75% dari 89 siswa,™

Dari hasil observasi terhadap siswa di kelas, pernyataan wawancara
dengan guru wali kelas dan siswa, serta hasil dokumentasi di SMP Negen
4 Pamekasan, temuan yang didapat dari data tersebut yaitu sebagai berikut:
a. Ada keterkaitan antara efikasi diri vang rendah dengan perilaku
menyontek yang dilakukan siswa, dimana karena ketidakmanpuan
siswa dalam mengerjakan scbuah tugas dapat meningkatkan perilaku
menyontek siswa. Siswa vang merasa dirinyva tidak bisa mengerjakan
sebuah tugas tertentu yang diberikan oleh guru akan lebih memilih
untuk menyontek karena merasa tidak percaya terhadap kemampuan
yang dimilikinya.

b. Jems-jenis perilaku menyontek yang dilakukan siswa di SMP Negen 4
Pamekasan yaitu seperti; bekerjasama dengan teman, melibat! meniru

jawaban teman, meminta jawaban pada teman, melihat buku catatan,

"Hazil AKPD Kelas 7 dan & SMP Megeri 4 Pamekasan, Dolwmennasi Loegsang (15 Agustus
20023}
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membuka google untuk mencari jawaban, dan memberikan teman
contekan, serta terdapat beberapa siswa yang menyalin jawaban teman
saat mengerjakan tugas maupun ulangan

¢. Gambaran bentuk ehkasi din siswa di SMP Negen 4 Pamekasan
terzolong cukup rendah, masih terdapat siswa vang tidak percava dini
terhadap kemampuan yang dimilikinya, takut salah dalam menjawab
pertanyaan, dan takut untuk maju ke depan kelas karena ragu terhadap
kemampuan dirinya, kurangnya pemahaman terhadap kelebihan atau
kekurangan dirinva (potensi diri), siswa lebih banvak bereantung pada
teman yang menurutnyva lebih  pintar, merasa tidak  mampu
mengerjakan suatun tugas/ujian sebelum mencobanya, pesimis/mudah
menyerah suat menghadapr tugas/ujian, dan merasa usahanya untuk
belajar sia-sia dan tidak membuoabhkan hasil, serta beberapa siswa
kurang yakin dapat menyelesaikan soal vang sulit.

d. Perilaku menyontek yang dilakukan siswa SMP Negeri 4 Pamekasan,
memiliki keterkatan dengun tingkat chikasi din yvang rendah. Dimana
rata-riata kebanyvakan masih belum memahami dan tidak  percaya
terhadap kemampuannva sendiri, sehingga hal tersebut mendorong

siswa uniunk menyvontek.

3. Faktor-Faktor vang Mempengaruhi Efikasi Diri Siswa wuntuk
Menyontek saat Mengerjakan Tugas atan Ujian
Setelah diketabui bahwa perilaku menyontek siswa di SMP Negeri
4 Pamekasan berkaitan denguan ehkasi din vang rendah tentunya terdapat
herbagai faktor yang menyertai hal tersebut. Adapun faktor yang
mempengaruhi efikasi diri siswa untuk menyontek saat mengerjakan tugas
atau ujlan, diantaranya vaitu dapat dilihat dari hasil pengamatan,
wawancard, dan dokumentas: berikut.
Berdasarkan dan hasil observasi yang peneliti temukan di dalam
kelas, untuk mehhat gambaran efikasi din siswa peneliti mengamati

perilaku siswa seperti berikut:

Ketika gurn memberikan tugas dengan tingkat soal yang mudah
kebanyakan siswa bisa mengerjakannya secara mandiri namun ada
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satu atau dua anak vang tdak hisa mengerjakan, dikarenakan
helum hisa membaca, dan ketika guru memberikan soal dengan
tingkat kesulitan menengah beberapn siswa ada yang  bisa
mengerjikun schagian tidak bisa dan mula meminta jawaban
kepada temannya yang mampu mengerjakan  dengan
kemampuannya sendiri. Selanjutnya ketika gurn menaikkan
tingkatan soal ke level wvang lebih sulit banyak siswa yang
mengeluh  dan mengatakan babwa  soal  lersebutl solit untuk
dikerjukan dan siswa mulal mencan jawaban lewat temannya,
saling bekerjusama dan tidak bekerja secara individu lagi, muln
membuka HP untuk mencari jawaban di google.™

Hal imi juga didukung data dan pernyataan salah satu siswa
herinisial NA ketika dilakukan wawancara mengena efikasi dirinva ketika

menghadapi soal yang memiliki tingkat kesulitan tinggi:

“Kalau soalnya susah saya ga hisa ngerjain kak, apalagi waktu
mengerjakannya cuma sedikit danpada saya tdak mengumpuolkan
jadi saya nyontek ke teman saya kak, mereka kan juga sama kak
hiat di google, jadi saya nyontek ke mereka takut ga dapat nilai kak.
Kalau soalnya kayak tadi ga bisa saya kak mau dijelasin juga kalau
saya ga paham tetep kak ga bakalan bisa ngerjain™ ™

Data vang didapatkan i diperkuat oleh pernyataan siswa lain
herinisial JN yang mengatakan:

“lya kak kasi soal yang mudah aja kak, kalau susah kita ga bisa kak,
kalau vang gampang kayak tadi kita bisa ngerjain sendin kak tanpa
harus nyontek atau kerjasama sama temen yang lain kak. Saya ga
vakin kalau ngumpulin hasil saya sendiri kak, soalnya susah kalau
kavak gini kak” ™

Tidak hanya imtu WLN juga memmpali pernyataan temannya

tersebut:

“Kak jangan susah-susah kalau ngasih soal sava jadi hingung

ngerjainnva, kavak rasanya jadi ga percaya diri lagi kak sama

kemumpuan saya sendiri, jadi ngeraguin kemampuan saya™. "

Ibu Nurhaisa selaku guru SMP Negen 4 Pamekasan mengatakan

bahwa:

" Observasi Ffikasi Diri Siswa di Kelas, (haervasi Lapongan (30 Aguss 2023)

™ MA, Siswa Kelas B8R SMP MNegeri 4 Pamekasan, Wawaneara Lavgaung (16 September 2023)
™ IN, Sizwa Kelas 8C SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Longsung (30 Agustus 2023)

T WLN, Siswa Kelas RC SMP Negeri 4 Pamckasan, Wawaneara Langsung (30 Agusms 2123)


https://v3.camscanner.com/user/download

47

“Tya itu salah satu faktor siswa menvontek memang bisa karena
soal vang diberikan itu sulit oleh guru mapel, ya kalau semakin
sulit soalnya va siswa akan saling bekerjasama untuk dapat
jawaban dan saling menyonteklah mercka, dengan berbagal macam
cara, ya beda lagi kalau siswa itu merasa soal yang diberikan oleh
guru mudah mereka bisa mengerjakannyva secara mandiri tanpa
perlu menyontek ke teman”™ *

Sedangkan bentuk keyakinan dii siswa dalam menghadapi tugas

dapat diamati dari kegiatan sehari-hari di kelas, seperti:

Terdapat  beberapa  siswa  menunjukkan  sikap  enggan  untuk
mengerjakan tugas, dimana siswa tersebut biasanva akan lebih
memilih untuk berkeliling dan tidak duduk diam di tempat ketika
diberi mgas, siswa hiasanya akan datang kepada bangku teman
yvang lain, mengajak temannya berguran, berbicara, dan
mengabaikan tugas vang diberikan, ketika waktu pengumpulan
tugas sudah hampir, siswa terscbut akan mula bingung  dan
meminta jawaban pada teman lain. ™

Sikap ini herheda dengan siswa vang menunjukkan keyakinan
dalam mengerjakan tugas vang diberikan oleh gurn, sikap wvang

ditunjukkan yaitu sebagai berikut:

Perilaku siswa dengan keyakinan wvang baik ditunjukkan ketika
pemberian mweas oleh gurn, siswa tersebul merasa tidak tereangeon
dengan teman-temannya yang ramai ketika diberi tugas, siswa
terscbut mengerjukannya sendin dan tidak menoleh kepada teman
loin. Jike ada soal vang tidak dia pahami, siswa tersebut bertanya
langsung kepada guru dan meminta penjelasan lebih lanjut. ™

Cramhbar 4. 4 Dokumentasi Efikasi Tiri Siswa di Kelasgt!

Dalam  melihat hentuk efikasi diri siswa di SMP Negeri 4

Pamekasan peneliti juga melakukan wawancara dengan wali kelas dan

" Mur Haisa, Guru SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langiung (8 September 2023)
™ Obwervasi Bentuk Ffikasi Diri Siawa di Kelas, Observad Langseog (31 Agnsms 2123)
' Observasi Bentuk Ffikasi Diri Siswa di Kelas, Qhservasi Fangsing (31 Agnsius H123)
! Dokumentasi Bentuk Efikasi Diri Siswa di Kelas, Dokumentasi Langsung (19 Agusius 2123)


https://v3.camscanner.com/user/download

43

siswa di SMP Negenn 4 Pamekasan mengenm bagaimana keyakinan

individu dapat mempengaruhi perilaku menyonteknya.

Salah satu kutipan wawancara dengan Hendh Indrayadi, 5.Pd. yang

mengatakan bahwa;

“Ttu tergantung bagaimana siswanya nak, misal anak m suka
dengan pelajaran matematika, maka dia pasti akan merasa percaya
diri dalam mengerjakan tugas ataupun ulangan yang herhubungan
dengan matematika, tapl untuk mata pelajaran lan belum tentu dia
bisa juga, misalnya anak tadi yang pintar matematika belum tentu
dia yakin dalam mengerjakan tugas bahasa inggris, karena belum
tentu dia mampu untuk mengerjakan soal-soal vang bukan mapel
kesukaan dia” **

Ketika dilakukan wawancara dengan Ibu Siti Nurul Hidajati, S.Pd.
juga menyebutkan bahwa:

“Setiap siswa tentunya punva keyvakinan yang berbeda beda dalam
mengerjakan soatn ogas tertentu. Tidak semuoa siswa hisa
disamaratakan kKemampuannya, ada yang pintar dalam  hidang
oldhraga, bidang akademik, dan kesemian, jadi jika mercka
diberikan tugas vyang tidak sesuami dengan bidangnya, maka
kebanyakan siswa akan merasa kesulitan dan merasa tidak mampu
dengan tugas tersebut™ *

Sedangkan wawancara yung dilakukan dengan Ibu Nurhaisa, 5.Pd.

peneliti mendapatkan data berupa ungkapan sebagai berikut:

“Mengenal keyakinan siswa dalam mengerjakan sebuah tugas
tentunva  herheda-beda.  Ada  siswa  vang  wvakin akan
kemampuannya ada yang tdak percaya pada kemampuannya
sendmi. Siswa vang aktif di kelas dun yukin akan kemampuannya
hiasanya mereka yang percaya diri, berani tampil di depan kelas,
beranmi mengungkapkan pendapatnya di kelas, Sedangkan siswa
yang tidak percava kepada kemampuannya ada siswa vang pasif di
kelas biasanya mereka lebih banyak diam ketika pelajaran
berlangsung dan tidak berani mengungkapkan pendapatnya di
depan kelas™ %

Menurut salah satu guru BK, Ibu Mahwivah di SMP Negeri 4 salah
satu faktor vang menyebabkan efikasi diri siswa rendah vaitu:

** Hendi Indravadi, Guri SMEP Megeri 4 Pamekaszan, Winanetrn Foagieang (9 Seprember 2023)
*% 8iti Nurul Hidajati, Curu SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawaneara Langsung (9 Septemhber 2023}
= Murhaisa, Gura SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langsung (8 September 20023)
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“lika bicara terkait kemampuan siswa, kemampuan setiap anak itu
kan tidak sama, pasti setiap siswa iln memiliki karakter dan
kemampuan vang berbeda antara anak yang satu dengun anak
lainnya, sedangkan untuk menyontek tu dikarenakan blasanya
anak-anak itun mungkin terbebani dengan tuntutan dari orang tua
takut anaknya ga dapat nilai tinggi dan takut kalah bersaing dengan
anak vang lain, jadi biasanya orang tua itu mulai menuntul anak
untuk memperpanjang jam belajarnya, tapi mereka sendiri fidak
memperhatikan kebutuhan anaknya. Kan tdak semua anak itu
dapat memenuhn tuntutan darn orang twanya itu, jadi mi juga
berakibat terhadap perilaku menvontek vang dilakukan mereka” ™

Wawancara juga dilakukan kepada siswa untuk mendapatkan data
secara lehih mendalam mengenai keyakinan dirinya dalam mengerjakan
[rgas atanpun wjian, beribkut pernyvataan salah satu siswa berinigial BST

terscbut:

“Saya merasa bisa kak mengerjakan sendiri dengan kemampuan
saya tapi saya takut jawaban saya salah, jadi saya tanya ke teman
vang lainnva buat ngoreksi jawaban sava benar atau ngpak™ ™

Terdapat siswa dengan misial FFN yang mengatakan juga bahwa:

“Saya pa vakin kak bisa mengerjakan tugas atau ujian yang
diberikan guru kak, karena saya tidak bisa membaca, jadi saya lihat
ke teman di sehelah sava kak kalau ada tugas atau ulangan™ 7

Siswa lainnya dengan inisial DS juga menyatakan mengenai
kevakinannya dalam mengerjakan sebuah tugas ataupun ujian sebagai

berikut:

“Kalau sayva vakin jika dibenn tugas dan pelajaran kesukaun sava
kak Bahasa Indonesia, apalagi kalau ulangan. Kalau soal hahasa
mdonesia saya jadi semangat ngerjainnya kak, karena buat saya itu
mudah, Kalau pelajaran lain kayak Fisika sava ga ngert kak, jadi
kalau saya ga tau tanya atau minta jawaban ke teman saya yang

pintar pelajaran Fisika™ %

Dalam mengamati etikasi diri pada siswa adalah keberhasilan atau

kegagalan siswa dalam mengerjakan suatu tugas, dimana hal tersebut

" Mahwiyvah, Guru BK SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Lavgsung (12 September 2023)
" RAT, Siswa SMP Megeri 4 Pamekasan, Wowanear Fangiong {16 Seprember 2023)

** FFN, Siswa SMP Negeri 4 Pamekasan, Wowoneara Langsung (11 September 2023)

“ D8, Siswa SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langsung (16 Scpember 2023)
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mampu meningkatkan keyakinan atau cenderung menurunkan efikasi diri

S1SWH_

bahwa:

Dan data vang didapatkan dann wawancara bersama NA ditemukan

“Sava ga bisa di pelajaran matematika kak, nilai sava selalu kecil
kalau ngerjain matematika sendiri, jadi kalau ada tugas atau ujian
supayi saya dapat nilal onggl saya lihat jawaban punya teman saya
kak. Karena saya tau kalau sava ngerjain sendiri pasti dapat nilai
jelek kak™ **

Data selanjutnya juga didapatkan dari JN mengenai efikasi dirinya,

yaitu sebagail berikut:

“Antary yakin dan ga yakin sih kak, saya Cuma ragu saja kak, takut
jawaban yang saya tulis salah™ ™

WLN juga menimpali bahwa hal tersebut juga dialaminya yaitu

merasa tidak percaya din terhadap kemampuannya karena beranggapan

jika mengerjakan sendiri nilai yang didapat akan kecil, berikut kutipannya:

“Nilai saya vang jelek biasanva Bahasa [nggris kak, sava ga ngerti
sama sekali cara hacanya, artinya juga disuruh cari kamus sama
zuru lama banget carinya. Jadi milai saya selalu rendah, padahal
sayid sudah nyoba kak buat berusaha can kamus kalaw dikasih soal
di papan tulis. Tapi ga selesai kalan cari di kamus terus, daripada
sava ga sclesal, saya nyontek ke teman saya kak s1 A™ Al

Dalam mengamati faktor efikasi diri siswa yang mempengaruhi

perilaku menyonteknya peneliti mengamati bagaimana pandangan siswa

terkait

kesuksesan atan kegagalan orang lain yang digunakan sebagai

pengukur kemampuan dirinya. Berikut ditampilkan beberapa kutipan

wawancara dengan siswa di SMP Negeri 4 Pamekasan.

Wawancara dengan salah satu siswa kelas 8 dengan misial NA

menyatakan bahwa:

™ WA, Riswa SMP Megeri 4 Pamekasan, Wawaaeara Langsung (16 Seprember 2023)
™ IM, Siswa SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawaneara Langsung (30 Agustos 2023)
TWLN, Siswa SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langsung (30 Agustus 2023)
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“Sebenarnya iva kak, sava kadang merasa insecuwre Kalau ngeliat
teman sava misal ada ujian atau tugas, terus mereka hilang “susah™
sayd langsung dalam hati mikir, tu yang pinter aja bilang susah
apalagi saya yang kemampuannya cuma hiasa aja, pasti ga hisa
jawab. Jadi saya sebelum mencoba mengerjakan udah putus asa
duluan kak, dan lebih memilih untuk nyontek™.

Temannya DS mengivakan pernyataan di atas, i mengatakan

hahwa:

“Iya kak vang circle nya anak pinter aja bilang gitu apalagi kita
yvang cuma circle-nya anak yang biasa aja. Kita kesusahan kak,
mereka kelompoknya bareng vang pinter semua kita dikasih
kelompok buangan, gimana kita bisa dupat milai yang bapus kak
kalau kayak gini”. ™

Dalam mengamati efikasi diri siswa peneliti menemukan sebuah
fenomena seperti berikut:

Terdapat scorang siswa pendiam di kelas 7TA yang bermisial FFN.
banyak tidak disukan oleh teman sekelasnya, dan diperhatikan
memang seringkali menvontek. Ketika dibentuk kelompok oleh
suru banyak teman-temannya menolak FFN untuk bergabung
dalam kelompok. Setelah ditelusuri lebih lanjut beberapa temannya
banyak mengatakan bahwa FFN tidak mau membantu mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Padahal hal imi dikarenakan FFN
tidak hisa membaca kata guru wali kelasnya vaitu Ihu Dra.
Trisnawati, lalu biasanya ia juga diganggu oleh dua temannya IHM
dan AVN, dimana mereka sering mengejek FFN vang tidak bisa
membaca, wcapan secara verhal vang dilakukan secara terus
menerus kepada FFN tentunya membentuk pola pikir yang negatif
terhadap FFN. FEN pun akan beranggapan bahwa dirinva memang
tidak berguna dan tidak memiliki kemampuan.

Ketika dilakukan wawancara terhadap FFN ditemukan data berupa:

“lva kak sava merasa malu untuk bergabung dengan kelompok,
banyuk teman-teman yang tidak suka sama saya, karena saya tidak
hisa membaca kak. Pernah juga saya wakiu itu sampai menangis
karena teman saya sering mengejek saya yang tidak hisa membaca.
Ketika diberikan tugas oleh guru, sava ditertawakan kak, karena
tidak bisa membaca oleh mereka berdua, Jadi im kak alasan saya

" NA, Siawa SMP Megeri 4 Pamekasan, Wawanerra Langsuag (16 Seprember 2023)
18, Siswa SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawaneara Langsung (16 September 2023)
% Observasi Perilakn Efikasi Diri Siswa di Kelas, Obsenasi Lapangan (7 September 20023)
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sering menvontek karena sava tidak hisa membaca dan banyak
teman-teman vang mengejek sayva” ™

Terkait hal tersebut Ibu Dra. Trsnawati selaku wal kelas 7A
sckaligus guru BK mengatakan bahwa:

“Iva nak, kalau FFN memang tidak hisa membaca, jadi wajar kalau
dia menvontek kepada temannya. Dia anaknya memang tidak
percaya diri nak, mungkin karena teman-temannya yang menjauhi
FEN karena anaknya tidak hisa membaca membentuk anggapan
dalam dirn FFN kalau FFN memang tidak pintar Tadi bisa dikatakan
faktor wang mempengaruhi efkasi dird siswa itu kata-Kata
positinegatif vang diterima siswa nak™. ™

Dari data yang telah diknmpulkan, temuan dar penelitian im vaito
scbagail berikut:

a. Faktor yang mempengaruln ehkasi dirl siswa di SMP Negen 4 untuk
menyontek salah satunya adalah tingkat kesulitan soal yvang dihadapi
oleh siswa. Semakin sulit tugas vang diberikan oleh gurmn semakin
hesar kemungkinan siswa akan menyontek, teniu bherbeda dengan
pemberian tugas vang lebih mudah maka semakin kecil kemungkinan
siswa akan menyontek.,

h. Faktor lain yang mempengaruhi yvailn kevakinan siswa terhadap
kemampuan yvang dimilikinya, siswa yang yakin akan kemampuannya
akan percaya hahwa dirinya bhisa menyelesaikan tugas ataupun ujian
vang diberikan. sedangkan siswa yang tidak vakin terhadap
kemampuannya maka membuatnya terdorong untuk menyontek.

¢. Keberhasilan atau kegagalan siswa dalam mengerjakan tugas mampu
mempengaruhi efikasi diri siswa. Siswa yang sering gagal dalam ujian
dapat mempengaruhi dirinya dalam mengerjakan tugas dan berujung
untuk menyontek, sedangkan siswa yang biasanya mendapatkan nilai
baik dan sclalu berhasil dalam mengerjukan ujian mampu mendorong
siswa untuk meningkatkan kepercayaan dirinya dalam menghadapi

tugas.

"™ FFN, Siswa Kelas TA MP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langsung (11 September 2023)
6 Trisnawati, Guru BK SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara langsung (12 September 2023)
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d. Faktor lain vang menimbulkan kurangnya rasa percaya diri terhadap
kemampuan vang dimiliki oleh siswa vaitu dikarenakan mereka
mengukur kemampuan drinyva dengan siswa lamn, dan membuat
anggapan bahwa dirinya tidak akan mampu mengerjakan tugas vang
diberikan jika temannya yang memiliki kemampuan di atasnva tidak
bisa mengerjakan juga.

e. Faktor yang dapat mempengaruln ehkast din siswa merupakan
pundangan dan kata-kata vang negatil yang ditenima oleh siswa
mampu  membentuk  persepsi siswa,  dimana siswa yang  sering
mendapatkan  perlakuan  npegatf oleh  lingkungan dan  orang
disekitarnyva mampu membuat siswa menjadi tidak percava kepada

kemampuannya sendirt.

4. Strategi vang Efektif dalam Meningkatkan Efikasi Diri Siswa di
SMPN 4 Pamekasan untuk Menghindari Perilaku Menyontek
Tentunya dalam mengatasi perilaku menyontek perlu adanya
strategi vang efektif dalam meningkatkan efikasi diri siswa agar terhindar
dari perilaku menyontek. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian dari
berbagal pihak, mulai dan guru BK, Wali kelas, guru mapel, orang tua dan
khususnyu siswa itu sendint. Seluma melakukan wawancura terkant strateg
alternatif dengan guru BK dan wali kelas ditemukan data sebagai berikut.
Dalam menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan efikasi
diri siswa di SMP Negeri 4 Pamekasan peneliti melakukan observasi untuk
melihat sejauh mana guru BEK menangami perilaku menyontek yang

dilakukan siswa, yaitu sebagai berikut:

Ketika siswa diberi tugas, guru kurang memantau siswa yang
menyontek, seperti siswa diblarkan untuk berjalan ke bangku
temannya untuk melthat jawaban, atau terkadang guru keluar kelas
setelah memberikan tugas asalkan siswa tidak ramai saja di kelas,
terkadang guru juga hanva bermain HP setelah memberikan siswa
tugas, sehingega membuat siswa menjadi leluasa untuk menyoniek,
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karena menganggap guru tidak memperhatikan perilaku menvontek
siswa di kelas.”

Luyunan BK vang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Pamekasan dapat
dilthat dar layanan bimbingan kelompok yang dibenikan oleh guru BK di
kelas, yaitu sebagai berikut:

Gurn memberikan layanan dasar berupa himhbingan klasikal kepada
siswil, dengan topk lavanan “Apa Dampak dan Menyontek?
dalam kegiatan terscbut guru BK menyumpakan materi dengan
metode expereniial leaming, tanva jawab, curah pendapat dan
permaingn dengan siswa di Kelas, Siswa diajak untuk menyimak
penjelasan materi oleh guru BK lewat media PowerPoini, lalu
siswa akan diberikan LKPD, dimana LKPD tersebut digunakan
untuk menilal pemahaman siswa  terkart penlaku menyontek.
Dalam pemberian layanan gum BK juga menvelingi kegiatan
tersebut dengan pemberian fee Breaking dan bagi siswa yang
kurang konsentrasi akan diminta untuk maju ke depan kelas,
menjawah pertanyaan dari guru BK.™

Pendapat Tbu Mahwiyih 5.Pd. sebaga guru BK terhadap penilaku
menyontek siswa di SMPN 4 Pumekasan, mengatakan bahwa:

“Kalau saya mengamati itu saya hanya menerima laporan, tapi
kalau saya mengawasi di ujian itu, mereka tu peluang sekecil
apapun it sepertinya dimanfaatkan untuk hekerjasama, entah itu
wjiannya daring atanpun laring, selama ini kan kita seielah Covid
dianggap sudah selesai walaupun pembelajarannya lunng  tap
ulangannya kalau seperti UAS atau ujian semester maksudnya itu
masih luring kan ya, itu mereka dengan berbagai cara masih
mencari bagaimana bisa memperoleh jawaban dari temannya,
kemudian imi lagi va kayak tugas, ini kalau kila perhatikan hasil
pekerjaan tugas di BK i hampir sama semua jawahannva, mu kan
tunda-tanda menyontck kan? Artinya menmiu  pekerjuan  atau
mencontoh pekerjaan teman. Macam-macam menyontek itu kan
ada nyontoh punya teman atau ditarok di kertas kecil, atau ditulis
di pahanya dengan berbagai macam cara, atau bawa HP kemudian
lihat di google™ ™

Mengenat  laporan  vang diterima guru BEK  terkan  penlaku
menyontek siswa, Thu Mahwivah berkata demikian;

" Observasi Kegiatan Pemberian Tugas di Kelas oleh Guro, hserasi Langsung (7 Seprembear
2023)

® (hservasi Tayanan BK dalam Menangani Perilaku Menvontek, servasi Fangsung (26
Agusius H123)

™ Mahwivah, Guru BK SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langsung (12 September 2023)
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“Ada. ada laporan dari temannva, kalau dulu saya masih
menjumpai ada laporan “bu anu tadi nvontoh™ kalau sekarang ini
hampir tidak ada laporan dari siswa, karena mercka itu sepertinya
ya semuanya itu melakukan menyontek mu. Coba nant angketnya
dan ketika wawancara fokuskan kesitu, silahkan disebarkan dan
tanyakan ke siswa, kalan jujur mereka mungkin hasilnya ya begitu,
artinya  mereka tdak permah melaporkan  kalan  temannya
menyontek, ™

Berikut cara mencegah perilaku menyoentek vang dilakukan olkeh
guru BK i SMP Negeri 4 Pamckasan, dimana Ibu  Mahwiyah

menzatakan;

“Kalau menyonteknya karena sava menganggap ilu banyak yang
melakukan, akhirnya saya melakukan layanan dasar, lavanan
responsif  misalnya  bimbingan kelompok, tapi  himbingan
kelompoknya itu saya sampaikan di kelas, jadi nanti akan dibagi
menjadi beberapa kelompok, cara mencegahnya dan  cara
mengatast kebiasaan menyontek, terus ada yang latar belakang
menyontek, jadi tiap-tiap kelompok itu beda-beda topik tap
temanya va tentang menvontek™

Selain menggunakan himbingan kelompok layanan yang diberikan

oleh guru BK vaitu seperti:

“Nah  itu kan secara bimbingan kelompok ya, kemudian ada
lavanan konseling individual jika itu biasanya dirujuk oleh gum,
karena menganggap guru itu mungkin penting untuk ditangam
secara khusus dari BE, baru saya memberikan layanan konseling
mdividual. Jadi untuk bimbingan kelompok itu masuk ke program
BK, jadi semua kelas dapat topik mengenai menyontek tadi. Ada
juga melalui lavanan pemahaman bahwa menyontek i budaya
yang tidak positif ya, entah itu menggunakan pamflet, poster dan
memberikan  tugas  pada  siswa,  Scrta menggunakan  tekmk
bimbingan yang ada, sesual dengan permasalaban  siswa tersebut,
vang personal misalnyva wa, va konseling individual, yang bisa
disampaikan secara kelompok ya bimbingan kelompok, yang bisa
disampaikan dengan mehihatkan'bekerjasama dengan gurm mapel
hisa. “Misalnya guru mapel tolong harus lebih ketat lagi dalam
mengawast , tu kuan salah satlu bentuk kerjasama dengan guru
mapel vang termasuk kedalam lavanan dasar” *

™ Mahwiyah, Gurn BE SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Faeg sy (12 September 2023)
*! Mahwiyah, Guru BK SMP Negeri 4 Pamekasan, Wiawancara Langsung (12 September 2023)
*2 Mahwiyah, Guru BK SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langsung (12 September 2023)
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Sedangkan data vang didapatkan dari Thu Dra Trnsnawati terkait
perilaku menyontek siswa, mengatakan bahwa:

“Musih ada schagiun siswa yang menyontek, dikarenakan mercka
tidak belajar dan ingin mendapatkan nilai vang bagus/tinggi. Cara
siswa tersebut menyontek biasanva dengan melihat buku catatan
secara sembunyi-sembunyi. Dan cara yang dilakukan oleh guro BE
menanggapl perilaku menyontek siswa dengan cara lebih ketat lagi

mengawasi saat ujian/ulangan™ *

Pendapat guru BK terkat bentuk elikasi din siswa SMP Negen 4
Pamekasan:

“Menurut ibu siswa vang memiliki efilasi diri yang tinggi yaitu
siswa vang herani menvampaikan pendapat dan berani menjawah
jika diberi pertanvaan, dimana masih ada schagian siswa yvang
masth belum percava din. Dan masih ada sebagian siswa yang
belum bisa menilai kemampuan yang dimiliki, oleh karena itu

masih perlu bimbingan™ *

Sedangkan cara vang digunakan guru BK dalam mengurangi

perilaku menyontek yaitu sebaga berikut:

“Cara vang dilakukan untuk mengatasi perilaku menvontek ibu
memberi layanan informasi lentang percaya diri, dan memberi
kesempatan pada siswa agar beranl menyampaikan pendapat,
selain  tu  juga memotivasl  agar siswa percaya  dengan
kemampuannya sendiri, serta melakukan konseling individual
supaya tumbuh rasa percaya pada kemampuan yvang dimiliki. Jadi
benar bahwa perilaku menyontek in berkaitan dengan kevakinan
diri vang dimiliki oleh siswa dalam mengerjakan sebuah tugas, dan
salah satu faktornya dikarckanan siswa ragu dan khawatir dengan
hasil vang akan didapat jika dijawah dengan kemampuannya
sendiri, disini kamu bisa lihat nak promes ganjil dan promes genap
terkait program layanan BK™ %

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, memang sudah terdapat
program BK terkait layanan mengenai perilaku menyontek., seperti berikut:
Telah dilaksanakannya dilakukannya bimbingan klasikal mengena

perilaku menyontek, bimbingan kelompok, pemberian layanan
mformasi seperti ditemnpelnya poster mengenai perilaku menyontek

* Trisnawari, Gurn BE SMP Megeri 4 Pamekasan, Wawaneare Laogsung (12 Sepremher 2023)
** Trisnawari, Guru BK SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langsing (12 Septemhber 20023)
3 Trisnawati, Guru BK SMP Negeri 4 Pamekasan, Wawancara Langsung {12 September 20023)
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dan dampaknva pada papan bimbingan di depan ruang BK SMP
Negeri 4 Pamekasan. Berdasarkan data dokumentasi yang didapat
dar1 SMP Negeri 4 Pamekasan, terlampir program semester di
SMP Negenn 4 Pamckasan terkait pemberian layanan perilaku
menyontek dan peningkatan kepercayaan diri siswa terhadap
kemampuannya. Dalam program BK semester ganjil, topik dengan
perilaku - menyontek dan percava din terhadap kemampuan,
termasuk dalam layanan dasar dan layanan responsif, Pemberian
pemihaman kepercavaan din terhadap kemampuan termasuk ke
dalam layanan dasar dengan metode bimbingan kelompok. Dan
untuk mengatasi perilaku menyontek diberikan layanan responsif
dengan metode konseling individual dan kedvanya dilakukan
secara  insidental.  Tidak  hanva  itu  untuk  meningkatkan
kepercayaan dini siswa tlerhadap kemampuannya, diberikan juga
topik mengenar “Potensi Dirt” dengan metode lavanan klasikal,
dan “Menghilangkan Rasa Rendah Diri™ dengan metode konseling
individual. Pada semester genap guru BK memfokuskan pada
lavanan belajar siswa untuk mengurangi perilaku menyontek dan
dapat meningkatkan elikasi din siswa, serta metode konseling
ndividual dengan topik layanan “Identifikasi kesulitan belajar™
agar siswa dapat menceritakan kesulitan belajarnya. ™

Cumbar 4. 5 Promes Ganjil Gepap Kelas 7 dan 8 SMP Negen 4 Pamekosun™

Selain ttu data dokumentasi dan RPLBK SMP Negen 4
Pamekasan, yuitu sebaga berikut:

Gambar 4. 6 RPLBK Perilaku menvontek

* Program Layanan BK SMP Negeri 4 Pamekasan, Dokumesninasi Langiung (23 September 2023)
* Dokumentasi Promes Ganjil Genap Kelas 7 dan B, Dokumentasi Langsung (23 September 2023)
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Dari data vang dikumpulkan oleh peneliti temuan yang didapat

yaitu:

i.

Pada saat m1 guru BK sudah jarang bahkan tidak pernah mendupatkan
laporan dar1 siswa mengenail perilaku menvontek vang dilakukan.
Karena  kemungkinan  keseluruhan  siswa sepakat  untuk  tidak
melaporkan mengenal perthal menyontek pada guru.

Dalam menangam peritaku menyontek siswa strategi alternatif vang
digunakun oleh guru BK yaitu, memberikan layanan dasar dan lavanan
responsil seperti, himbingan kelompok, konseling individuwal, lavanan
pemahaman/informasi, kerjasama dengan guru mapel untuk lebih ketat
lagi saat mengawasl ujin.

Konsehng individual dilakukan jika  perilaku menyontek  yang
dilakukan siswa dirujuk oleh gure, karena gury menganggap hal
tersehut perlu ditangani secara khusus dari BK.

PDalam mencegah perilakn menyontek pum BK juga memberikan
pemahaman bahwa menyontek merupakan budava vang tidak positf,
sepertt menggunakan pamflet, poster dan memberikan tugas pada
siswWa.

Dalam  menangani siswa yang memiliki efikasi rendah  strategi
alternatif yang digunakan oleh guru BK vaitu, memberi layanan
informasi tentang percaya diri, memberi kesempatan kepada siswa agar
berani menyampalkan pendapat, memotivasi agar siswa percaya
kepada kemampuannya, dan konseling individual untuk menumhbuhkan
rasa percava terhadap kemampuan siswa.

Selain strategl di atas guru BK SMP Negeri 4 Pamekasan juga
berfokus pada kegiatan belajar siswa, dengan memberikan layanan
klasikal terkait pemahaman mengenai kebhiasaan helajar dan pava
helajar yang sesuwai dengan setiap siswa. Sehingga siswa dapat
mengenali potensi vang dimiliki dengan memahami cara belajar vang

sesuai dengan dirinya.

* Dokumentasi RPLBK Dampak Menvontek, Dokumentasi Langsung (23 September 2023)
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Berdasarkan paparan data dan temuan penclitian yvang disampaikan di

atas, ada 3 fokus penelitian yung dapat dijadikan pembahasan dalam penclitian

ini. Adapun 3 pokok bahasan yang akan dijelaskan yaitu: Pertama, Efikasi
Diri Siswa di SMPN 4 Pamekasan dalam Mempengaruhi Perilaku Menyontek.
Kedua, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efikasi D Siswa  untuk

Menyontek suat Mengerjakan Tugas atau Upan, Ketiga, Strateg yang Efcknf

dalam Meningkatkan Efikasi Diri Siswa di SMPN 4 Pamekasan untuk

Menghindari Perilaku Menyontek.

1. Efikasi Diri Siswa di SMPN 4 Pamekasan dalam Mempengaruhi
Perilaku Menvontek
Berdasarkan hasil dari temuan dari wawancara, observasi dan

dokumentasi, telah dilakukan cek keabsahan data dengan dilakukannya

triangulasi sumbher dan teknik, dilemukan bahwa memang terdapat

keterkaitan antara self efficacy dan perilaku menyontek siswa. Bisa

dipastikan

hahwa efikasi

diri

SISWa yang

mempengaruhi siswa untuk menyontek.

rendah tentunya akan

. . prap—. IHasil
No | Iusil Ohbservasi Iusil Wawaneara Traliiiaiesiondi Evlerumnpan

1. | Fokus 1: Efikasi Diri Siswa di SMPN 4 Pamekazan dalim Mempengarohi Perilako
Menyontek
Beberupa siswa Adp beberapa siswo yangz | Pada hasil PCM | Terdupat keterkoitan
menunjukkan terkaduny menvontek, masaluh vang antara efikasi diri siswa
sikap tidak karena kurang percaya hanyak dihadapi | dengan perilaku
percaya diri terhadap kemampuannya | oleh siswa kelas menyunlek, dimima

untuk menjawah
pertanyaan. Dan
ketika diberi
tugas olel gurn
HECATa
individual, siswa
mengerjakannvi
dengzan bekerja
A, ala
melihat jawahan
milik Tem@annya,
tanpa memhaca

soil sehingea

sendiri ketika ulangan,
takut mendapat milai
kecal, dan takut disnggap
headoh oleh teman-
temannya. Biasanya
siswa menyonick dengan
milithat jawaben teman
melthat buku catatan, dan
bekerja sama sl wjian,
Sedangkan wntuk efikasi
diri ziswa herada i
tingkat hiasa saja, ada
stehiyrian vang percava

7 dan kelas 8
adalah
permasilaban di
hidang
Huhungan
Prihadi,
Penvesuuiun
terhadap
Kurikulum, dan
Kebiasaan
Belajar dan
miembatihkan
bumbingan dan

bunyak s1swi yang
bekerjasama dalam
mengerjakan tugas atau
ujian, hal ini
dikarenakan siswa
meTasa Kuring percavi
diri terhadap
kemampuannya
senchr, dan tidak mao
mencoba uniuk
mengerjokon ugas
vang diberikan dan
memilih unmik
herganrung pacda
temam. Hal im terbuki
dari hasil ohservasi
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rata-rala jawaban
yang dibertkun
husilnyve suma
Selum 1tu siswa
dengun elikas
diri rendah
SEFINE
menunjekkan
sikap cemas dun
relisuh saal
diberikan tugus,
dan sering
mcmints
Jawaban kepedo
teman, berbeda
dengan siswa
dengan siswa
yvang memiliki
chikasi diri
tinggi, mercka
IMETARA PETCAYa
diri dengan
kenmampoannya,
kurena sudah
mempersiapkan
diri untek belajar
sehingga mampu
e jawah rgas
yang diberikun
Euru.

ada vang tidak terhadap
kemampuannya. Ada juga
siswal vane kurang
mengenall kermsnpun
ving dimalikl, ketika puru
keluar kelas dun meminta
siswa untuk mengerjakan
ulangzun secara mandiori,
siswil akan mencun
kesempatan untuk
menyontek. Beberupa
siswa juga lehih memilih
untuk mengerjakan PR di
sekolah dan menyonick
pada temunnye dun suling
herbagi jawakan,
Terdapat juga sizwa yang
merasa hahwa helajar
tidak perlu dikarenakan
sudnh ada teman yang
membseri jawaban dan
asalkan mendapat nilai
saja sudah cukop haginva.
Audu =1swa yang sudah
menylapkan jawaban, dan
mienanyakan =oal vang
akan keluar kepada teman
dari kelas lain yang sudah
mielaksamukim uylan
terlebah dahulu

lavanan gur
BEK. Sedungkun
hasil AKFPLY
dengan
permyulismn
“Bava merasa
permsh
menyoniek pada
wiakiu ulanpan™
dan pernyitizn
“Bavil mers:
rendah din™
merupakan
Juwaban yang
banyak dipilih.
Pada kelas B
poin yang
menunjukkan
tingkat efikasi
dirt rendah dan
perilaku
menyontek vang
finggi herada
pada pemnyataan
“Eadang-kadang
sava masih suka
menyoniek pada
waktu ulangan™
dan pernyutuan
“Sava musih
mierisa belum
memiliki rasa
percava dir”
merupakan
Juwibun yang
bunyak dipilih

vang menunjukkan
rata-rata jrwaban siswa
d1 kelus dalam
menjawalb soal T
memilih pilihan yang
suma, padahal DCM
tersebul harusnya
dikerjakan sccara
mandinn dengan
melihar permasalahan
vang dialami tiap
SISWiIL

Selain itn siswa juga
lehih memilih uniuk
mengerpakan PR di
sekolah dan meminta
Jawaban pada teman
karena meraza tduk
mampu menjawah,
SLEWL JUImL TTLErasE
bahwa belajar tdak
penting karena past
akan mendapatkan
jawaban dari
temannya, dan azsalkan
mendapeat mla sija
suduh cukup.

Hasil DM dan AKPD
menunjukkan
keterkaian adanva
perilaku menvonick
vung sering dillukukun
siswa dan ketidak
percavaan diri siswa
terhacdap
kemuampuannya senng
terjadi dalam kegiatan
belajar-menpajar di
kelas,

Tabel 4. 4 Triangulasi Teknik Fokus |

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat keterkaitan

antara efikasi dirl dan perilaku menyontek siswa, dimana efikasi din siswa
SMP Negen 4 Pamckasan masih rendah dan perlu adanya pemingkatan

dengan bantuan dari guru BK. Efkasi din siswa vang rendah tersebut

ditunjukkan dari perilaku siswa dalam kegiatan sehari-hari di kelas.

Sepertl siswa yang sering bergantung pada teman dalam mengerjakan

tugas dan guru, bekerpsama dalam mengerjakan tugas yang sulit, tidak
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mau berusaha dalam menjawab tugas yang diberikan, dan selalu mencar
kesempatan untuk menyontek jika guru tidak memperhatikan.

Bandura mengungkapkun bahwa  kevakinan  sescorung  akan
kemampuan yvang dimilikinya memimbulkan  dampak  yang beragam.
Keyakinan tersebut akan mempengaruhlin tindakan yang akan dilakukan,
besarnya usaha, ketahanan dalam menghadapi rintangan dan kegagalan,
pola pikir, stress dan depresi vang dialami®™,

Tentunya ehkasi din vang kurang pada siswa, mampu mendorong
mereka untuk melakukan perbuatan curang demi mendapatkan nila yang
bagus. Kevakinan dalam diri tentunya memberikan pengarub terhadap
pertlaku siswa dalam kehidupannya schari-han, tergantung bagaimana
lingkungan tersebut membentuk ehkast dirn siswa,

Bandura menyebutkan bahwa individu yvang memiliki elikasi diri
akademik yang rendah, memiliki ciri-cin sebagai berikut:

a.  Individu mejaunhi tugas-tugas sulit.

Beberapa siswa di SMP Negen 4 Pamekasan  masth
menganggap tugas yang diberikan guru sebagal beban sekolah, dilibhat
dari perilaku siswa yang sengaja tidak mengerjakan PR di rumah dan
memilih mengerjakannya di sekolah dan melihat jawaban teman.

h. Berhenti dengan cepat hila menemui kesulitan.

Beberapa siswa SMP Negeri 4 Pamekasan juga sering
bergantung pada teman dalam menjawab tugas, jika merasa ada tugas
yvang dianggap sulit siswa fidak akan berusaha untuk memecahkan
tugas vang diberikan, dan akan mencari jawahan pada teman.

c. Memiliki cita-cita yang rendah dan komitmen yang buruk untuk tujuan
yang mereka pilih.

Hebherapa siswa SMP Megeri 4 Pamekasan menunjukkan sikap
tidak peduli dan belum memahami akan pentingnya belajar, sehingga

dalam menghadapi tugas ataupun ujian siswa hanya berpikir asal

™ Francisca Flizaheth (azali, “Tengaruh Tavanan Konzeling Kelompnk dengan Teknik Maodeling
Simbolik terhadap Self-Efficacy Akademik Siswa Kelas X1 SMA Kaolese Gonraga (Skripsi,
Universitas Negeri Jakarta, Jakarta, 200 8), 25.
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mendapat nilai saja sudah cukup baginva, dan tidak mau berusaha
dengan kemampuannya sendiri.
Berfokus pada akibat yvang buruk pada kegagalan.

Beberapa siswa juga takut untuk mendapatkan mla keal dan
dianggap bodoh oleh teman-temannya, sehingea mendorong perilaku
menyontek siswa, akibat ketidakpercayaan terhadap kemampuan
dirimya.

Individu mengurang: usaha karena lambat memperbaiki keadaan dan
kegagalan yane dialami, mudah mengalami siress dan depresi,

Karena ketidakmampuan siswa dalam mengerjakan tugas dan
merasa bahwa belajar tiduk penting tentunya membuat siswa memiliki
persepsi bahwa jalan keluar untuk mendapatkan mila yang bagus yaitu
dengan cara menyontek.™

Sedangkan individu yang memiliki efikasi diri akademik yang

tingai, memiliki ciri-cira:

i,

Mendekati  tugas-tugas  vang  sulit  scbagm  tantangan  untuk
dimenangkan,

Menvusun tujuan-tujuan vang menantang dan memelihara komitmen
untuk tgas-tugas tersehui.

Mempunyai usaha yang tinggi atau gigih.

Individu berpikir strategis.

Berpikir bahwa kegagalan yang dialami karena usaha yang tidak cukup
sehingea diperlukan usaha vang tinggi dalam menghadapi kesulitan.
Cepat memperbaiki keadaan setelah mengalami kegagalan.
Mengurangi stress terhadap tugas yang dianggap memang sulit,”

Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi, menunjukkan sikap

percaya diri saal mengerjakan ujian, i mampu menjawab soal vang ada

dengan kemampuannya sendiri, tidak terpengaruh dengan keadaan sekitar

dan berusaha sendiri untuk menjawab ujian dengan kemampuan vang

dimiliki siswa itu sendiri. Siswa dengan efikasi diri yang baik tentunya

0 Ihid., 23-24.

1 hid., 24.
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telah mempersiapkan dirinya dengan belajar lebih giat, sehingga ketika
menghadapl wjlan, siswa dapat menunjukkan sikap percaya terhadap
kemampuannya sendin dan tidak bergantung pada teman untuk menyontek.

Berdosarkun data tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
efikasi dinni siswa dalam menghadapi tugas/ujian maka semakin kecil
kemungkinan ia akan menyontek, karena siswa tersebut merasa mampu
menjawab soal yang diberikan dengan kemampuannya sendin. Berbeda
dengan siswa yang memiliki ehkasi diri rendah, jika chkasi din yang
dimiliki oleh  siswa  tersebut  rendah maka semakin besar  peluang
kemungkinan siswa tersebut akan menyontek, dimana siswa menunjukkan
sikap gelhisah dan gugup saat menghadapl wjian, dan berusaha untuk

mendapuatkan jawaban dengan cara apapun selama ada kesempatan.

2. Faktor-faktor vang mempengaruhi efikasi divi siswa untuk menyontek

saat mengerjakan tugas/mjian.

Perilaku menyontek siswa di SMP Negen 4 Pamekasan berkaitan
dengan efikasi diri rendah vang dimiliki siswa. Efikasi diri vang rendah ini
tentunya didorong oleh beberapa faktor, dalam mengumpulkan data terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi ehkasi dirl siswa dalam menyontek,
pencliti melakukan observasi langsung di kelas, wawancara terhadap 4
orang siswa kelas 7 dan 3 orang siswa kelas 8, wawancraa juga dilakukan
bersama dengan 2 guru BK, serta 2 guru SMP Negeri 4 Pamekasan, lalu

dokumentasi bentuk efikasi dirl siswa di kelas.

- ; s Hasil
Mo | Hazil Observasi Hasil Wawancarn Diikricatiia Kelerangan
1. | Fokus 2: Faktor-faktor vang mempengarohi efikasi diri siswa untuk menvontek saat

mengerjakan tugas'ujian

Fembernan  soul | Jika mendapatt soul yang | Pada husil | Pembertan soal dengan
dengan tnerktan | susah sswa akon terdorong | dokumentas: tngrkitan mudah
mikdah aleh gom | uniuk menyoniek  pada | ditonjukkan e dikerjakan
mampiu terman agar mendapat nilai | perilako efikasi | secara mandiri  oleh
Uikerjakan secara | vang diinznkannya, | dir glawi, | siswa kecuali  oleh
mandir olch | namun  jika soal yang | pada gambar | siswa yang belum bisa
SISWIL kecual | diberiken mudabh  siswa | dapat  terbhat | membaca, dan =soal
oleh siswa vang | mengatakan balvwa mereka | siswa  dengan | dengan tingkar sedang
helum bisa | mampu uniuk mengerjakan | efikasi diri | mampa dikerjakan oleh
membaca,  dan | secara mandiri. Tlan ketika | tinggi  mampu | sehagian siswa, namin
sl dengan | dihadupkon  depgran soal | mengerjakan seebagtum megrunti
tingkat  sedang | vang  sulit dapat  meloat | tugas vang | jawahan kepada teman.
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mampu
dikerjakan  oleh
sebagian  s1swa,

namun  sehagian
meminta jawahan

kepada  teman.
Sedangkan sl
VENZ sulit
membial  siswa
mengelul  dan
men gatakan
babwa sl
tersehn sulit
uniuk dikerjakan,
S5 il
hertanya  pada
temmim, saling
bekerjasama.
Terdapat
beberapn  siswa
Juga
menunjukkan
sikap cnggan
itk

men gerjakan

turas, dem ketika
witkiu

pengumpulan
L suikah
hampir,  siswa
tersebut akan
muli

siswa tersebutl meragukan
kemampan yang dimiliki.
Curu  BE  menyutukon
hahwa semakin sulit soal
vang diberikan siswa akan
suling bekenusuma unfuk
mendapal jawaban dengan
berbagni  macam  cara,
herbeda  jika sl yang
dierikan muodah ziswa hisa
mengergaknnya sendiri

Clikias din sIEWi
tergantung dengan
pelajaran yang disukai, jika
tugas  vang  diberikan
merupakan pelajaran
kesukpannyvae muoky =swa

pkon merssa percave din
dalam mengerjakan tugas
aliupun ulangun
sedungkan pada  mata
pelajaran lan belum: tentu
dia yakin dalam
mengerjakan  ugas‘ujian
reraeln,

Setlap  siswa o memmliks

kevakinan  vung  berbeda
dalam mengerjakan fugas.
Tidak semua =swa bisa
dizamaratakan

kemampuannya, jika siswa
diberikan tugas vang tduk

diberikan tanpa
terpengaruh
dengam  teman
i
sekelilingnya
dun
mengzerjakan
dengan
kemarmpian
sendiri,
sedangkan
ElsWi Vi
tidak percaya
terhadap
kemarmpuan
dirinva, akan
TS
kebingzuninn
dan mnlai
beranjak  dun
bungku  umtuk
meminta
Jawaban  puada
lemian,

Sedangkan  scal  wvang
sulit - membuat — giswa
mengeluh  dan saling
hekerjasama unk
menjawab soal.

Terdapat  =1=wa  vang
menunjukkan sikap
cnggan uniuk

mengergkan tgas, dan

ketika wakin
pengumpalan mgas
sudah  bampr.  siswa

akan kehingungan dan
meminta jawaban pada
Leman,

Perilaku sizwa dengan

keyvukinan  yung bk
ditunjukkan denzan
sikap rtidak terganggn

oleh suasana kelas vang

tdak  Kemdusil  den
ketika  diberi mugas,
sLEwa mengerjakan

dengan kemampuannya
semliri.

Kendakmumpuan siswa
dalum bidang pelajuran

dapat menjadi  bahan
olokan  oleh  teman
A membentuk
pola pkir  negatif

terhadap mdividu, dan

kehingungan dan | sesuai dengan hidangnya, membuat  siswa  Tidak
meminta jawahan | maka siswa akan merasa percava  diri ferhadap
pada temam lain, | kesultan dan ndak yvakin kemampuunnya
Periluku  siswa | dengan togas tersebul Ketka dihadupkan
dengan Efikasi dir EisWE dengan B2l sulit
keyakinan wvang | ditunjukkan denpan miembaiat slEwa
haik ditonjukkan | keakiifan siswa di kelas, meragukan kemampuian
dengun sikap | siswa vanyr percays akan wvang dimiliki,

tdak  termanppu | kemampuanmmoya iwkom Chkast i siswa
olch suasana | herani  tampil di depan tergantung dengan
kelas wang ridak | kelas dan mengungkapkan pelajaran vang disukai,
komdusil dan | pendapainya.  Sedangkan jika  twegas  lersebut
ketika diberi | siswa wang tdak percaya merupekan pelajaran
tugus, siswa | kepada kemampuunmnys kesukaannva muka
tersebut biasa berskap pasil dun siswa  akan  meerasi
mengerjakan lehih banyak diam ketika percava diri, namun jika
dengan pelajaran herlang=ung, fidak  sesuai dengan
kemampusnn seTia ticduk berum kesukaannyi itk
sendiri. herpendapat. siswa akan merasa tidak
Ketidakmampuan | Beberapa siswa  juga vakin dalam
SIAW dalam | mengatakan bahwa mampu mengerjakan fugas
hidang pelajaran | uniuk mengerfakan fugas teraehin

dan menjadi | dengan kemampuanmyva Ehkast  din siswa
hahan ook~ | sendiri namun takuf kahwa dimnjukkan dengan
rdokcan oleh | jawahan yang akan keaktifan  siswa di
teTman mampu | diberikan salah, dan kizlas, 5igwa VAng
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membentuk  pala
prikir negatif
terhadup

individu, clan
mendorang siswa
tersebut  untuk
menyonlek

akhirnya mencocakkan
jawahan dengan teman,
Siswa  vang bduk  bisa
membsaca pun mengatakan
hahwa dirinya kesulitan
didum mengerjakan
wgaupan  dan  akhirnyva
menyonick

Beberapa  siswa  juga
mengatakan bahwa dirinya
fidak akan hisa mendapat
milun tnee pka turas yang
diberikan  bukan  mapel
kesukaannya

Salah sam  siswa juga
meraza  imsecure jika
melthat  temannyy  yang
pintar menzatakan  tugas
vang diherikan susah, jadi
stebelum b
mengerpkan 1wl
terschbut  sudah  merasa
tidak bisa.

Salah  sato siswa  juga
mengatakan bahwa dirinva
bdak bisy membaca dun
dajuubi-cleh earm-
temannya, serta sering
mendapat olokan dan
teman  sekelasnva,  Oleh
karemn  1fu W senng
menyendil  dan merasa
fidak percaya diri di dalam
kelas, lalu demi mendapat

mala, siswa  lersebul
menyontek

Curu BK pun mengatakan
bahwa olokan  dan
TeImannya tersehat
membentuk persepst

dirinya bahwa memomg 1a
tidak mampu dalam hidang
pelajaran,

percava akan
kemampuannya  akan
beram tampil & depan
kelas clan
mengungkaplkan
pendapatny.
Sedangkan siswa vang
tidak percayn  kepada
kemampuiannya  hiasa
hersikap pasit dan lehil
hanyak diam  ketika
pelyjaran  berlmyrsung,
seTla tidak herani
berpendapat.

Beberapa  siswa  juga
mengatakian haliwa
MHAMmpL untuk
mengerpkan tuzaz=
dengan kemam puannya
sendirt  maroun  takut
bahwi jawaban viang
akan diberikan salah,
dan akhirnya
mencocokkan  jawahan
dengan teman,

Sulub swiu  =1=wa uza
merasa  insecure ik
melihat temannya vang
pintar mengatakan
tugaz vang diberikan
susah, jadi  sebelum
menoba  mengerjakan
siswa  tersebuf  sudah
rmierasa tidak hisa.
olokan  Jdan teman
sehiva  Juga  mampu
membentuk persepsi
dirt padn siswa,  jka
persepsi vang diberikan
posiaf  siswu  akan
menunjukkan  elkas
diri tinggi, sedangkan
jika  persepsi vang
diberikan negatif maka
siswa akan tidak
peTcayvu terhadap
kemampuunnya.

Tubel 4. 5 Toanzrulusi Tekmk Pokus 2

Terkait perilaku menyontek siswa SMP negeri 4 Pamekasan yang

berkaitan dengan efikasi diri siswa, temunyva terdapat faktor-fakior vang

mempengaruhi efikasi diri siswa di SMP Negeri 4 Pamekasan, vaitu

sehagai heribut:

a. Tingkat Kesulitan Tugas vang dihadapi Siswa
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Faktor pendorong siswa SMP Negeri 4 Pamekasan memiliki
efikasi diri yang rendah dikarenakan tingkat kesulitan tugas yang
dihadapl siswa. berdasarkun temuan dikatakan babwa semakin sulit
tugas yang diberikan oleh guru akan membuat siswa bdak percaya din
terhadap kemampuan vang dimiliki. Jika siswa merasa soal vang
diberikan guru tergolong mudah siswa SMP Negeni 4 Pamekasan
mampu mengerjakannya sendm tanpa perluy menyvontek pada teman,
terkecuali untuk siswa yang tidak bisa membaca tingkat Kesulitan
fugas tidak mempengaruhi, dimana dalam segala situasi siswa tersehbul
dkan memilih untuk menyontek dikarenakan dirinya tdak bisa
membaca. Untuk soal dengan tingkat sedang sebagian siswa mampu
mengerjakan tugas tersebut dengan kemampuannya sendiry, sebagian
lagi menyontek pada teman, sedangkan tugas dengan tingkat sulit akan
memhuat  siswa  lerdornong  untuk  menvonliek  dan  hekerjasama
dikarenakan mereka merasa fidak percaya diri dalam mengerjakan
tugas vang diberikan.

Keyakinan siswa terhadap kemampuan vang dimilika

Faktor  berikutnya adalah  kevakinan siswa  terhadap
kemampuan yang dimilikinya, keyakinan siswa mampu mempengaruhi
efikasi diri yvang ada pada siswa SMP Negeri 4 Pamekasan, jika siswa
dihadapkan dengan tugas ataupun ujian dan merasa tidak yakin dengan
kemampuan yang dimilikinya akan mendorong siswa tersebut untuk
menyontek. keraguan yang muncul dalam diri siswa salah satunya
dikarenakan mereka takut salah memberi jawaban.

Siswa yang yakin dengan kemampuannya akan menunjukkan
sikap tidak terganggu oleh suasana kelas vang tidak kondusif ketika
diberi tugas dan mengerjakan fugas dengan kemampuannyva sendiri.
Selain itu siswa yang vakin dengan kemampuannya sering aktif dalam
pembelajaran dan berani tampil di depan kelas serta mengungkapkan
pendapatnya. Sedangkan siswa yang tidak percaya kepada
kemampuannya hiasa bersikap pasif dan lebih banyak diam ketika

pelajaran  berlangsung, serta tidak berani  berpendapat. Mereka
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menunjukkan sikap enggan untuk mengerjakan tugas, dan ketika
waktu pengumpulan tugas sudah hampir, siswa tersebut mula
kebingungan dan meminta jawaban pada teman.
Keberhasilan atau kegagalan siswa dalam mengerjakan tugas
Keherhasilan atan kegagalan siswa SMP Negeri 4 Pamekasan
dalam mengerjakan suatu tugas dapat menjadi faktor vang mampu
meningkatkan keyakinan atau menurunkun efkast din siswa
seringnya mengalami kegagalan dalam mengerjakan tugas/upan dapat
mempengarwhi usgha siswa dalam  mengerjakan tugas dan akan
berujung untuk melakukan perilaku menyontek, sedangkan siswa vang
merasa  berhasil dalam  mengerjakan tugas yang diberikon dapat
memotivast  dan mendorong  siswa untuk  terus memngkatkan
kemampuan dan kepercavaan dirinya dalam menghadapi sehuah tugas,
Penguasaan siswa dalam pelajaran juga mampu mempengaruhi
efikasi dirinya, siswa vang merasa pandai dalam bidang yang
dikuasainya akan membuat dirinya merasa percaya din dalam
mengerjakan togas yang diberikan, sedangkan siswa vang merasa
sering gagal dalam bidang tertentu akan membuat dirinya berpkir
hahwa dirinva tidak mampu mengerjakan mgas tersebut, sehingga
menghambat efikasi diri vang dimilikinya.
Pengukuran kemampuan diri dengan siswa lain
Faktor selanjutnya menunjukkan kurangnya rasa percaya diri
terhadap kemampuan vang dimiliki oleh siswa SMP Negen 4
Pamekasan dikarenakan mereka membuat standar dengan cara
mengukur kemampuan mereka dengan siswa yang lain, dan mulai
meragukan kemampuannya sendiri karena standar vang dibuatnya
tersehut. Siswa akan membuat standar dimana jika siswa yang pandai
di kelas tidak mampu mengerjakan tugas vang diberikan, maka dirinya
juga tidak akan mampu.
Pandangan dan kata-kata yang negatif/positif vang diterima oleh siswa
Fakior vang terakhir dikarenakan siswa mempearcayai kalta-kata

dari seseorang. lika siswa menerima persuasi positif maka semakin
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tinggi kepercavaan siswa terhadap kemampuannya, namun sebaliknya
jika persuasi yvang diberikan negatif maka akan membentuk persepsi
siswa menjadi negatif juga schingga membuat siswa terscbut tidak
percaya kepada kemampuannya sendin. Jika seorang siswa senng
mendapatkan apresiasi dan kata-kata motivasi bahwa dirinyva memiliki
kemampuan tentunya akan mendorong siswa tersebut untuk lebih
percaya terhadap dirinya sendirt. Berbeda jika 1a diberikan persuas: ke
arah neganl, dan sering melabeh siswa bodoh, tidak bisa mengerjakan
soal vang mudah, tidak berpuna, maka akan mendorong siswa tersebul
untuk semakin berpikir bahwa dirinyva memang tidak memiliki
kemampuan, dan membuat individu tersebut semakin terpuruk dan
meragukan kemampuan vang dimilikinya,

Berdasarkan faktor-fakior vang telah dipaparkan di atas, dapat
diketabui bahwa efikasi diri siswa sangat mempengaruhi bagaimana
perilaku individu tersebut dalam kehidupan sehari-harinya, Salah satunya
dalam menghadapr sebuah tugas atau ujian keyakinan pada din sendir
tentunya diperlukan, karena dengan mengubah faktor-faktor efikasi din
yang ada ke arah positif tentunya dapal membantu mengurangi perilaku
menyontek siswa, dan dapat membuat siswa percayva bahwa a hisa
mengerjakan tugas vang diberikan dengan kemampuannya sendiri tanpa

bergantung pada orang lain.

3. Strategi yvang Efektif dalam Meningkatkan Efikasi Dici Siswa di SMPN 4
I'amekasan untuk Menghindari Perilako Menyontek

Berbagai macam program BK di SMP Negeri 4 Pamekasan sudah

dilakukan, mulai dari layanan dasar, responsif, belajar dan karir, agar

dapat membantu siswa memabami akan potensi din yang dimilikinya.

Schingga dupat meminimahs perilaku menyontek yang dilakukan siswa.

mulal dar1 layanan bimbingan klasikal dengan topik akibat dan perilaku

menyontek, dan juga topik mengenal pemahaman akan potensi din,

kelehihan dan kekurangan diri, telah dilakukan untuk mencegah adanya
perilaku menyontek.
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Berikut merupakan gambaran terkait kondisi dan lavanan BK SMP

Negeri 4 Pamekasan dalam menangani perilaku menvontek dan efikasi diri

siswa yang akan dipaparkan dalam tabel sebagai berikut:

Huasil Hiasil £
i {Ihservasi Hasil Wawancara Diokomentasi Keterangan
1. | Fokus 3: Strategi vang Efektif dalam Meningkatkan Efikazi Diri Siswa di SMPN 4

Pamekasan untuk Menghindari Perilaku Menyontek

Furanimyu
pantauan  dari
gur ketika
pemberian
tugas,  seperti
membaarkan
SR itk
menyoatek,
terkadany  pury
keluar kelas
setelah
memberikan
L, guril
bermain ponsel
sebelah
rnemberikan
fugas, membaat
siswa  menjadi
leluasa  untuk
menyontek,
karana
IMENEANEER[
guru tidak
memperhistkin
perilaku
menyontek
siswa i Kelas,
Dralam
MmeEnangan
perilaku
menyontek
tersebut,
BE
memberikan
layanan  dasar

Euru

berupa
himbsingan
klasikal kepada
siswa,  demiman
topik  lavanan
“Apa Dampak
i

Menvoniek ™
dalum  kerstatan

tersebut puru
BE
menyarmpn ki

maleri  dengun

Cury mengatukun  bahwa
selama mengawasi  wjian
giswa akan memantaatkan
peluing  sekecl  apapun
uniuk bekerjasama, baik it
ujiam secara danng stuupun

luring,

Sehelum maza  pandemi
Covid-1% masth  terduput
lapowan  langsung  ferkait
perilaka menyontek  di
kelas, namun  saat  ini
hampir tidak ada laporan
dari siswa, dikarenakan
SEIMUE SIEWA emang

sepakat wnmnk  menyonick

dan tidak melaporkan hal
lersebul  kepada purw,
karena takut untuk
mengungkapkan hal
tersebul, Cleh karena il
dilakukan adanya
penyeharan AKPI}  dan

LM woleh o BE untuk
[meT Al perilaku
menyontek  siswa agar
dapal ditangani dan
diberikan layanan,

Cralam melukukan
bimbingun pada siswi yung
sering menvontek guri BE
roeluk ukannyvi kenka
mengangzxp  babwa hal
tersebut banyak dilakukan
oleh SIEWH, seperti
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Dari tabel vang telah dipaparkan di atas diketabui gambaran

mengenal perilaku menyontek dan efikasi din siswa, dimana jika efikas

dm siswu di SMP Negen 4 Pamekasan vang masth rendah tidak

ditingkatkan, jika twdak segera ditangami maka akan membuat perilaku

menyontek siswa akan berlanjut secara terus menerus, berikut beberapa
layanan guru BK di SMP Negeri 4 Pamekasan:

i.

Bimbingan Klasikal

Bimbingan klasikal dilukukan dengan berdasar pada hasil
analisis DCM dan AKFPFD, melibat pada saat o siswa banvak tidak
melaporkan perilaku menyontek pada guru. Untuk menangani perilaku
menyontck yang dilakukan siswa guru BK menyampatkan matern
mengenal dampak menyontek di kelas dengan menggunakan metode
experential fearming, tanya jawab, dan curah pendapat dengan siswa,
materi disampaikan dengan menggunakan PowerPoint dan siswa
menyimak penjelasan dari gurn BE, setelah pemberian materi selesai
siswa akun diberi LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) untuk menilai
sejauh mana kemampuan siswa terkait dengan materi vang di bahas,
Rimbingan Kelompok

RBimhingan kelompok vang dilakukan di dalam kelas dilakukan
dengan mengelompokkan siswa berdasarkan permasalaban yang sama,
lalu membahas mengenai konsep efikasi diri dan perilaku menvontek.
Guru BK memberikan topik yang berbeda pada setiap kelompok, dan
melihat sejauh mana kemampuan mereka dalam memahami konsep
dari perilaku menyontek. Sedangkan untuk peningkatan efikasi diri,
saat melakukan bimbingan kelompok guru BK akan mengelompokkan
siswa dengan tingkat efikasi vang setara dengan siswa lain lalu
memherikan pemahaman dan memotivasi siswa untuk meningkatkan
efikasi diri yvang dimilikinya, dengan membantu mereka memahami
kemampuan yang dimiliki dan bagaimana cara mengoptimalkan
potensi yang dimiliki siswa tersebut.

Konseling Individuoal
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Layanan konseling individual merupakan upava pengentasan,
konseling individual hanya dilakukan ketika perilaku menyontek sudah
mendapat rujukan dan guru mapel karena guru sudah menganggap hal
tersebut serms dan memerlukan bimbingan dann guru BK. Guru BK
akan memberi pemahaman terhadap siswa yang dikonseling mengenai
dampak dari menyontek jika terus dilanjutkan dan akan memberikan
tugas di rumah agar dapat merubah perilaku menyontek siswu tersebut.
Iika berhubungan dengan ehkasi din siswa, dalam  konseling
individual surn BK akan memberikan teknik vang  sesuan uniuk
membantu siswa membentuk efikasi dirinya kembali, dengan cara
membert motivas dan lain sebagainya, agar ehkasi din siswa semakin
menmngzkat,

Kerjasama dengan Guru Mapel

selamn memberikan lavanan di atas guru BK juga bekerjasama
dengan pum mapel agar dapat mengurangi perilaku menyontek dan
meningkatkan  chkast dinn siswa.  dalam  mengurangt  perilaku
menyontek gurn BK akan bekerjasama dengan guru mapel untuk
semakin meningkatkan pengawasan saal ujian agar siswa lidak
menyontek dan bersikap jujur dalam mengerjakan ujian.

Layanan Informasi

Layanan informasi vang ada di SMP Negeri 4 Pamekasan
berfungsi untuk mencegah perilaku menyontek, dimana pemahaman
tersehut berisi bahwa, perilaku menyoniek mempakan budaya yang
tidak positit dan dapat berakibat buruk pada diri sendiri dan kelak
dewasa nanti, layanan informasi tersebut disampaikan menggunakan
pamilet dan poster vang ditempel di papan bimbingan. Selain ditempel
pada papan himbingan layanan informasi juga disampaikan di dalam
kelas, dimana siswa akan diminta untuk mendiskusikan poster tentang
dampak menyontek vang guru BK berikan, lalu sebagai tindak lanjut
guru BK akan memberikan tugas pada siswa seperti membuat poster
sejenis dengan tema terkait,

Fokus pada Kegiatan Belajar Siswa
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Guru BK SMP Negenn 4 Pamekasan juga memberikan
perhatian pada kegiatan belajar siswa, dengan memberikan lavanan
klasikal terkant pemabaman mengenal keblasaan belajar dan gaya
belajar yang sesum dengan setiap siswa. Schingga siswa  dapat
mengenali potenst vang dimiliki dengan memahami cara belajar vang
sesual dengan dirinya.

Kurangnya keyakinan akan kemampuan dm sendin (self efficacy)
dalam menghadap suatu tugas, memimbulkan adanya perilaku menyontek
di SMP Negeri 4 Pamekasa, Oleh karena itu saran darn penulis dalam
menentukan strategi yang tepat untuk mengurangi perilaku menyontek dan
meningkatkan efikasi dir siswa, dapat dilakukan sebaga berikut
#.  Identihikasi Masalah dan Kesulitan Belajar Siswa

Jika faktor-faktor yang menjadi penyebab efikasi din siswa
rendah di SMP Negeri 4 Pamekasan dapat diidentifikasi dengan baik
dan segera diberikan penanganan yang tepat, maka dapat mengurangi
perilaku menyontek vang dilukukan siswa SMP Negen 4 Pamekasan.
Hal tersebut hisa dilakukan dengan cara deteksi dina penlaku belajar
siswa di kelas, Ketika siswa mengalami kesulitan belajar gurn mapel
dapat memberikan perhatian khusus dan pemahaman lebhih lanjt
terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar. Guro mapel dapat
mengajarkan materl tersebut dari dasar hingga siswa mampu
menguasal materi yang menjadi kesulitan belajar siswa tersebut. Oleh
karena itu siswa tidak akan merasa tertinggal dengan teman-lemannya
yang lain.

bh. Membentuk Swvasana Belajar yang bersifat Kolaboratif dan
Menyenangkan

Suasana belajar yang bersifat kolahoratif perlu dibentuk di
dalam kelas agar siswa dapat saling membantu dan mendukung satu
sama lain. Dalam membantu meningkatkan efikasi pada diri siswa,
guru dapat membentuk kelompok siswa yvang dapat saling membantu
dan mendukung antara siswa yang satn dengan siswa lain, Agar

perilaku menvontek tidak terus terulang, tentunya siswa dengan nilai
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kecil harus mendapat dukungan dan teman-teman dan guru agar tidak
merasa rendah din terhadap kemampuannya. Cara yang dilakukan
seperti tidak mengejek temin yvang mendapat nilai keeil dan membantu
teman yang kesusahan dalam belajar, oleh karena atu guru dapat
membentuk kelompok kelas dengan beberapa siswa vang mampu
memberikan bantuan pada siswa yang mengalami kesulitan. Perlu juga
adanya penciptasn suasana belajar yang batk agar siswa  dapat
memperhatikan pembelajaran selama di dalam kelas, entah dengan
mengzunakan metode belajar vang menyenangkan, seperti belajar di
luar kelas, belajar sambil bermain, berdiskusi, dan bertukar pikiran
antara anak yang satu dengun vang lam.

¢, Guru Mengklasifikasikan Kelompok berdasarkan Kemampuun yang
Sama Antarsiswa

Dalam meningkatkan efikasi diri siswa di SMP Negeri 4

Pamekasan, ketika akan memberikan tgas pada siswa gum dapai
membagt siswa berdasarkan kemampuan yang sama di antara siswa.
Misalnva mengelompokkan siswa kepribadian vang sama, berdasarkan
kemampuan yang dirmiliki dengan memberikan instrumen tes terlebih
dahnlo untuk menilai kemampuan siswa dan juga mengelompokkan
siswa berdarkan gaya belajar yang sama. Contohnya guru BK yang
telah memberikan tes gaya belajar pada siswa, juga harus dapat
memanfaatkan tipe gaya belajar yang sesual dengan masing-masing
siswa. (mm BK dapat membuat kelompok berdasarkan tipe gaya
belajar vang sesuai dengan pemberian tugas vang sesuai terhadap gaya
belajarnya sehingga siswa dapat memabami mengenai kemampuan
dirinya dengan gaya belajar yang sesuai dengan dirinya. Supaya
tercipta pembelajaran yang dapat herjalan lehih efekiif dan sesuvai
dengan kebutuhan siswa. Jadi siswa tidak akan merasa berbeda dan
merasa tidak percaya diri terhadap kemampuannya dengan teman-
teman lain, karena siswa sudah mampu menemukan gaya belajar vang
sesual dengan dirinya.

d. Peningkatan Pengawasan dalam Pengerjaan Tugas dan Ujian
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Dalam memberikan tugas pada siswa harusnva guru lehih
memperhatikan keadaan siswa di kelas. Setelah pemberian tugas guru
dapat memperhatikan siswa yang mengalam kesulitan dan membantu
siswa yvang tidak paham dengan tugas yang diberikan. Guru bukan
hanva memberi tugas lalu mengabaikan kegisman siswa di kelas, karena
hal tersebut mampu mendorong siswa untuk menyontek di kelas,
karena menganggap babwa guru memberikan kebebasan pada siswa

untuk menyontek.
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